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Santo Janriski Op.sunggu, Pengembangan Aplikasi Manajemen Persediaan Dan 
Distribusi Barang Butik Kencana Pajajaran Bandung. 
 
Pembimbing: Adam Hendra Brata, S.Kom., M.T., M.Sc, Faizatul Amalia, S.Pd., 
M.Pd. 
 
Butik Kencana Pajajaran merupakan toko yang menjual dan menyediakan barang-
barang yang berhubungan dengan batik serta memiliki dua cabang lain di dua kota 
yaitu Bandung dan Jakarta. Dalam proses melihat data penjualan di setiap toko 
untuk menentukan jenis dan jumlah barang yang akan dikirim, pengelola toko 
pusat tidak dapat melihat data penjualan tersebut secara realtime dan harus 
menunggu pengelola toko cabang mengirimkan data penjualan tersebut, Sehingga 
mengurangi efisiensi waktu dalam penentuan jumlah barang dan pengiriman 
barang. Data penjualan yang dikirimkan juga rentan terhadap human error, 
sehingga jika terjadi kesalahan pada data tertentu dan data tersebut telah 
dikirimkan, tidak ada sarana untuk memperbaikinya secara cepat dan realtime. 
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan aplikasi sistem informasi inventory 
barang untuk ketiga toko (toko utama, dua toko cabang) yang saling terhubung 
sehingga dapat meningkatkan akurasi data yang dapat dibaca oleh para pengelola 
toko dan meningkatkan efisiensi pencatatan persedian barang masuk dan keluar 
serta pencatatan data penjualan. Penelitian dilakukan dengan melakukan 
wawancara terhadap narasumber, hasil wawancara akan dianalisis, sehingga 
dapat menghasilkan kebutuhan fungsional, data dan variabel atau atribut yang 
diperlukan,serta aktor yang diperlukan. Kemudian aplikasi akan dikembangkan  
menggunakan metode pengembangan sistem Waterfall. Aplikasi atau sistem 
informasi inventory ini dapat membantu meningkatkan efisiensi waktu dalam 
memberikan informasi ketersediaan stok barang yang ada di gudang disetiap toko 
dan dapat memperbaiki kesalahan pemasukan data secara cepat dan akurat 
secara realtime. Pengujian sistem dilakukan dengan melakukan pengujian validasi 
dan pengujian unit. Pada pengujian validasi, dari 32 kasus uji yang dilakukan 
menghasilkan hasil 32 valid terhadap semua kasus uji (100% kasus uji sesuai 
dengan kebutuhan) dan pengujian unit terhadap dua method pada sistem dengan 
hasil dua valid.  
 





Santo Janriski Op.sunggu, Development of Inventory Management Applications 
and Distribution of Goods Kencana Pajajaran Boutique Bandung. 
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M.Pd. 
 
Butik Kencana Pajajaran is a shop that sells and provides goods related to batik 
and has two branches in two cities, namely Bandung and Jakarta. In the process of 
viewing sales data in each store to determine the type and number of goods to be 
sent, the central store manager can view the sales data in real time and have to 
wait for the branch store manager to send the data, so as not to reduce time 
efficiency in determining the number of goods and delivery of goods. . The sales 
data that is sent is also prone to human error, so if there is an error in certain data 
and the data has been sent, there is no means to fix it quickly and in real time. The 
purpose of this study is to develop an inventory information system application for 
the three stores (main store, two branch stores) that are connected to each other 
so as to increase the accuracy of data that can be read by store managers and 
improve the recording of incoming goods inventory and recording of sales data. 
The research was conducted by conducting interviews with informants, the results 
of the interviews would be analyzed, so as to produce functional requirements, 
data and variables or attributes needed, as well as the necessary actors. Then the 
application will be developed using the Waterfall system development method. 
This application or inventory information system can help improve time efficiency 
in providing information on the availability of goods in the warehouse in the 
warehouse and can correct errors in receiving data quickly and accurately in real 
time. System testing is done by conducting validation tests and unit testing. In the 
validation test, of the 32 test cases that were carried out, 32 were valid for all test 
cases (100% of test cases as requirement) and unit testing for two methods on the 
system with two valid results. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Di masa sekarang perkembangan teknologi informasi telah berkembang 
sangat pesat hampir di setiap negara tanpa terkecuali Indonesia. Perkembangan 
teknologi dan informasi tersebut juga telah memengaruhi laju ekonomi dunia 
karena banyak industri – industri menggunakan teknologi informasi tersebut 
dalam proses bisnis, sehingga dapat meminimalisir tingkat kesalahan dan kerugian 
serta meningkakan profit dari usaha yang dijalankan. 
 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia No. 144/12/Th. 
XX, 15 Desember 2017, indeks pembangunan teknologi informasi dan komunikasi 
(IP-TIK) 2016 berada pada level 4,34 pada skala 10 dan hal itu menunjukkan 
peningkatan dibandingkan tahun 2015 yang hanya berada pada level 3,88. Indeks 
Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) merupakan suatu 
ukuran standar yang dapat menggambarkan tingkat pembangunan teknologi 
informasi dan komunikasi suatu wilayah, kesenjangan digital, serta potensi 
perkembangan TIK.  
 
 
Gambar 1.1 Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) 
2016 
Sumber: (BPS, 2017)  
 
IP-TIK disusun oleh 11 indikator yang telah menjadi suatu ukuran standar 
pembangunan TIK suatu wilayah. Semakin tinggi nilai indeksnya, maka 
menunjukkan potensi dan progress pembangunan TIK wilayah lebih optimum, dan 
sebaliknya semakin rendah nilai indeks menunjukkan pembangunan TIK di suatu 
wilayah masih belum optimum. Dari 176 negara, Indonesia berada pada posisi 111 





IP-TIK level provinsi rata-rata mengalami peningkatan dari tahun 2015 ke tahun 
2016. Provinsi dengan IP-TIK tertinggi pada tahun 2016 adalah DKI Jakarta, yaitu 
7,41. Sedangkan provinsi dengan IP-TIK terendah adalah Papua, yaitu 2,41.  
Dihadapkan dengan era globalisasi, pemerintah Indonesia sangat 
mendukung masyarakatnya untuk membuka usaha guna meningkatkan 
perekonomian Indonesia. Sehingga pada saat ini banyak industri – insdustri baru 
yang saling bersaing untuk tetap eksis di pasar Indonesia baik dari industri kecil, 
menengah maupun industri besar. Agar dapat bertahan dan bersaing di era 
globalisasi ini banyak industri – industri menerapkan teknologi informasi dalam 
proses bisnis mereka seperti contoh sederhananya adalah pemanfaatan internet. 
Akan tetapi semakin besar skala industrinya semakin banyak masalah yang muncul 
karena angka transaksi yang terjadi semakin besar baik transaksi terhadap 
pembeli ataupun terhadap industri lain yang saling menjalin kerja sama. Oleh 
karena itu diperlukan suatu alat bantu yang bisa digunakan untuk mempercepat 
proses pengolahan data untuk menghasilkan informasi yang lebih akurat dan 
terpercaya sehingga bisa digunakan untuk pengambilan keputusan untuk 
pengembangan usaha mereka di masa yang akan datang. 
Salah satu hal yang dapat diterapkan adalah dengan menerapkan 
Inventory Management. Iventory yang dimaksud mengacu pada barang – barang 
yang dibeli perusahaan untuk dijual kembali sebagai aktivitas utama operasi 
industri sehari – hari. Menurut Jappi (2014),  bila inventory berlebih maka beban 
yang harus ditanggung meliputi biaya penyimpanan di Gudang, risiko kerusakan 
barang lama (out of date), dan risiko kerusakan barang lama yang tersimpan di 
Gudang. Tujuan inventory management adalah untuk memenuhi kebutuhan atau 
permintaan konsumen, menjaga kontinuitas produk, mempertahankan dan bila 
mungkin meningkatkan penjualan dan laba (Jappi, 2014).   
Butik Kencana Pajajaran adalah toko yang bergerak dalam menyediakan 
pakaian – pakaian batik dan ornamen – ornamen batik lainnya  khas Indonesia dan 
juga batik – batik hasil kreasi gabungan  antara nilai tradisional dan modern. Butik 
tersebut memiliki skala yang cukup besar dengan memiliki dua cabang di kota 
Bandung dan satu cabang di Jakarta Selatan, yaitu daerah Kemang. Berdasarkan 
wawancara dengan mbak Tika (hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran),  
toko utama yang terletak di jalan Dipati Ukur menjadi pusat untuk 
mendistribusikan semua barang – barang yang akan dijual di setiap toko cabang, 
setiap cabang terkadang memliki kebutuhan yang berbeda – beda tergantung dari 
tren yang sedang berlangsung di daerah tersebut. Untuk mengetahui data tren 
yang sedang terjadi biasanya pemilik toko cabang dapat memberitahukan secara 
langsung atau toko pusat mengirimkan barang sesuai data penjualan di setiap toko 
cabang. Namun dalam proses melihat data penjualan di setiap toko untuk 
menentukan jenis dan jumlah barang yang akan dikirim, pengelola toko pusat 
tidak dapat melihat data penjualan tersebut secara realtime dan harus menunggu 
pengelola toko cabang mengirimkan data penjualan tersebut, sehingga 
mengurangi efisiensi waktu dalam penentuan barang dan pengiriman barang yang 
dapat berdampak pada profit yang akan didapatkan. Data penjualan yang 





terhadap human error, sehingga jika terjadi kesalahan dalam proses memasukkan 
data dan data tersebut telah dikirimkan, tidak ada sarana bagi pengelola toko 
untuk memperbaikinya secara cepat dan realtime. Pemilik butik Kencana 
Pajajaran merupakan pemuda yang sangat aktif dalam dunia fashion dan paham 
dalam hal kemajuan teknologi. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat 
menangani permasalahan yang terjadi dengan mengembangkan sebuah aplikasi 
yang dapat mempermudah dalam melihat data penjualan dan stok barang di 
setiap toko cabang, serta mempermudah dalam melakukan manajemen untuk 
setiap barang yang masuk maupun keluar dari toko utama dan toko cabang. 
Sehingga pemilik toko selalu bisa mengontrol dan melihat keperluan setiap toko 
lebih akurat dan lebih mudah.  
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan aplikasi manajemen persediaan dan 
distribusi barang butik Kencana Pajajaran Bandung? 
2. Bagaimana hasil perancangan aplikasi manajemen persediaan dan distribusi 
barang butik Kencana Pajajaran Bandung? 
3. Bagaimana hasil implementasi aplikasi manajemen persediaan dan distribusi 
barang butik Kencana Pajajaran Bandung? 
4. Bagaimana hasil pengujian aplikasi manajemen persediaan dan distribusi 
barang butik Kencana Pajajaran Bandung? 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengembangkan aplikasi manajemen persediaan dan distribusi yang dapat 
memberikan informasi yang akurat mengenai data penjualan, stok barang dan 
data barang yang keluar maupun masuk pada butik Kencana Pajajaran 
Bandung dari hasil implementasi yang sesuai dengan analisis kebutuhan, 
perancangan yang telah didefenisikan. 
 
1.4 Manfaat 
Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti: Memperdalam pengetahuan dan keahlian dalam 
mengembangkan aplikasi berbasis web. 
2. Bagi Pengguna: Membantu pengguna untuk dapat meningkatkan akurasi data 
terhadap jumlah stok barang selaku pelaku usaha dan dapat meminimalisir 






1.5 Batasan Masalah  
Adapun batasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Implementasi perangkat lunak akan diterapkan berbasis web dan 
menggunakan bahasa pemrograman  PHP dan HTML. 
1.6 Sistematika Pembahasan 
Penyusunan dokumen skripsi ini terdiri dari beberapa bab yang terdiri dari: 
1. BAB 1 – PENDAHULUAN 
Memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, batasan penelitian dan sistematika pembahasan. 
2. BAB 2 – LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Memuat kajian-kajian kepustakaan terkait yang digunakan sebagai 
referensi dalam melakukan penelitian. 
3. BAB 3 – METODOLOGI PENELITIAN 
Memuat alur kerja peneliti dalam proses penyelesaian permasalahan 
penelitian. 
4. BAB 4 – ANALISIS KEBUTUHAN & PERANCANGAN 
Memuat hal-hal yang terkait seputar proses penggalian kebutuhan dalam 
proses pengembangan sistem serta memuat hal-hal yang berkaitan 
dengan perancangan dan pemodelan sistem berdasarkan data yang telah 
didapat di tahap analisis kebutuhan. 
5. BAB 5 – IMPLEMENTASI 
Memuat hal-hal yang berkaitan dengan implementasi pengembangan 
sistem berdasarkan pemodelan yang telah dilakukan sebelumnya. 
 
6. BAB 6 – PENGUJIAN 
Memuat hal-hal yang berkaitan dengan pengujian sistem yang dilakukan 
oleh responden dan menganalisis hasil yang telah didapat. 
7. BAB 7 – PENUTUP 
Memuat hal-hal yang berisi kesimpulan dari penelitian yang telah 










BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Landasan kepustakaan merupakan kajian Pustaka mengenai penelitian-
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya serta teori-teori yang menjadi 
referensi dalam pengerjaan penelitian ini. 
2.1 Kajian Pustaka 
Seiring berkembangnya teknologi dalam bidang informasi dan komunikasi. 
Persaingan bisnis dalam dunia industri semakin ketat. Pekerjaan yang dulunya 
dilakukan dengan cara konvensional dan memerlukan banyak waktu dalam 
menyelesaikannya sekarang dapat dilakukan dengan bantuan peralatan yang 
canggih dan tidak memerlukan waktu yang terlalu lama dalam menyelesaikannya. 
Aktifitas diperusahaan saat ini banyak menggunakan sistem yang 
terkomputerisasi untuk memudahkan karyawan dalam mengelolah data.  
Perusahaan yang mampu mengendalikan dan mengelola inventory dengan 
baik akan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dan tentu saja dapat menjaga 
kelangsungan bisnisnya dalam dunia industri saat ini. Inventory barang didalam 
suatu usaha menjadi hal yang penting bagi suatu perusahaan, karena dari 
inventory tersebut bisa mengelola stok barang di gudang yang nantinya akan dijual 
ke konsumen. Dengan adanya sistem informasi, organisasi atau perusahaan dapat 
menjamin kualitas informasi yang disajikan dan dapat mengambil keputusan 
berdasarkan informasi tersebut (Zalukhu, 2019). 
Dalam penelitian yang berjudul “Analisa dan Perancangan Aplikasi Sistem 
Inventory (Studi Kasus: PT. Cakra Media Utama)” (Zalukhu, 2019). Memaparkan 
bahwa dalam penelitian tersebut bahwa aplikasi yang telah dikembangkan dapat 
membantu meningkatkan efisiensi waktu dalam memberikan informasi 
ketersediaan stok barang yang ada secara cepat dan akurat dalam pencatatan 
persediaan barang masuk dan keluar secara update dan realtime. Penelitian ini 
menggunakan metode RAD (Rapid Aplication Development) dalam 
mengembangkan aplikasinya dan menggunakan Metode PIECES dalam metode 
analisisnya. PIECES adalah analisis yang melihat dari sudut (performance, 
information data, economic, control security, efficiency dan service) untuk 
memberikan perbandingan kelebihan dan kekurangan dari sebuah sistem analisis  
untuk diberikan kesimpulan untuk sebuah perbaikan. Berdasarkan penelitian 
tersebut, pengembangkan aplikasi manajemen inventori yang akan dilakukan 
sama/serupa tetapi dengan studi kasus yang berbeda dan juga tambahan 
permasalahan. Studi kasus penelitian ini pada toko butik yang memiliki lebih dari 
satu cabang. Pengembangan aplikasi ini bertujuan untuk mengatur, melihat dan 
menghubungkan ketiga toko, sehingga pengelola toko pusat dapat melihat data 






Penelitian Inventory merupakan salah satu masalah yang fundamental dalam 
sebuah industry. Karena inventory merupakan salah satu  faktor yang menentukan 
kelancaran produksi dan penjualan, oleh sebab itu penting adanya pengolahan 
inventory secara tepat. Inventory pada perusahaan dagang mengacu pada barang 
– barang uang dibeli perusahaan untuk dijual kembali sebagai aktivitas utama 
operasi perusahaan (Jappi, 2014). 
Mengingat biaya inventory yang tentunya tidaklah sedikit, maka diperlukan 
adanya suatu metode untuk meminimalkan biaya. Salah satunya adalah dengan 
economic order quantity (EOQ) yang bertujuan untuk menentukan kuantitas 
pemesanan yang dapat meminimalkan total biaya sehingga inventory 
management menjadi efisien. Selain itu, untuk mencapai efisiensi dapat dilakukan 
dengan cara lain yaitu reorder point. Dalam pelaksanaannya juga harus 
menghitung tenggang waktu dari barang dipesan sampai barang tersebut diterima 
di gudang penerimaan barang yang dinamakan lead time. Setelah menentukan 
Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder Point maka perusahaan juga harus 
memperhatikan ketidakpastian permintaan konsumen dengan 
mempertimbangakan safety stock. Dengan penentuan safety stock dan reorder 
point maka jumlah pemesanan akan semakin akurat dengan waktu dan kuantitas 
yang tepat (Jappi, 2014).   
2.3 Inventory Management 
Inventory management atau sering disebut juga dengan istilah manajemen 
persedian merupakan suatu metode manajemen yang bertujuan untuk 
mempertahankan dan bila mungkin meningkatkan penjualan dan laba. Inventory 
manajemen sendiri merupakan model inventori tradisional berdasarkan 
permintaan yang diantisipasi dan bertujuan untuk mencegah terjadinya kehabisan 
persediaan, menjaga pembentukan persediaan tidak terlalu besar atau 
berlebihan, menjaga agar pembelian kecil dapat dihindari. Inventory management 
dibedakan menjadi dua (Jappi, 2014). 
2.3.1 Traditional Inventory Management 
Merupakan suatu usaha untuk menentukan tingkat inventory yang ideal 
dengan menghitung optimum purchase size dengan karakteristik push through 
sistem, inventory yang signifikan, supplier banyak, department structure, 
specialized labor, centralized service, dan low employee involvement (Jappi, 2014).  
2.3.2 Just-In-Time (JIT) Inventory Managemenet 
Suatu sistem berdasarakan tarikan permintaan yang membutuhkan barang 
untuk ditarik melalui sistem untuk permintaan yang ada, bukan didorong ke dalam 





tujuan strategis yaitu untuk meningkatkan laba dan untuk memperbaiki posisi 
bersaing perusahaan (Jappi, 2014).    
2.4 UML ( Unified Modelling Language) 
Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah bahasa standar untuk 
memodelkan perangkat lunak. UML dapat digunakan untuk menggambarkan, 
membangun, dan mendokumentasikan artefak yang diperlukan dalam proses 
pengembangan sistem (Pressman, 2010). Tujuan dari UML adalah untuk 
menggambarkan sebuah mekanisme pemodelan yang mudah dipahami dalam 
pembangunan suatu sistem. UML memiliki berbagai jenis diagram diantaranya use 
case diagram, activity diagram, class diagram, dan sequence diagram.  
2.4.1 Use Case Diagram  
Use case adalah sebuah diagram untuk menggambarkan sebuah tingkah laku 
sistem yang dibangun beserta fungsionalitas yang ada pada sistem. Keuntungan 
menggunakan use case diagram adalah mudah dipahami oleh pihak pemangku 
kepentingan serta sebagai alat komunikasi kebutuhan yang diinginkan pengguna 
dan pengembangan untuk memastikan sistem yang dibuat sesuai kebutuhan 
pengguna.  Pada Tabel 2.1 berikut merupakan simbol dan notasi yang terdapat 
dalam diagram use case. 






Aktor  mempresentasikan 
pengguna atau subsistem 




Use case merepresentasikan 
aksi yang dapat dilakukan 
aktor. Use case digambarkan 
dengan bentuk eclipse dengan 
nama di dalamnya. 
Extend  
 
Extend merupakan hubungan 
langsung yang digunakan 
apabila ada suatu use case 
yang berhubungan dengan use 
case lain yang bersifat 
opsional. Use case yang 
diextend dapat berdiri sendiri 








hubungan langsung antara dua 
use case yang hubungan ini 
bersifat ‘required’ atau 
diperlukan, bukan bersifat 




komunikasi antara aktor dan 
use case. 
Sumber: (Fowler, 2003) 
2.4.2 Class Diagram 
Class diagram merupakan UML yang bertujuan untuk menggambarkan klas-
klas dari objek yang terdapat pada sistem dan bagaimana hubungan diantaranya. 
Pada Tabel 2.2 berikut ini merupakan simbol dan notasi dasar pada diagram klas. 






Notasi pada diagram klas 
dapat dibagi menjadi 
kompartemen pertama, 
yang paling atas 
merupakan nama klas, 
kemudian kompartemen 
tengah merupakan atribut 
dan kompartemen 
terakhir adalah operasi 





hubungan antaran klas 
yang digunakan untuk 
mengilustrasikan instan 
dari klas tersebut bisa 
saling berhubungan. 
Agregasi   
 
Agregasi dinotasikan 
dengan asosiasi binary 
dengan diamond kosong 









dengan garis yang memiliki 
kepala panah segitiga 
mengarah kepada klas 
yang bersifat general. 
Sumber: (Fowler, 2003) 
2.4.3 Sequence Diagram  
Sequence diagram merupakan rangkaian pesan yang dikirm antara objek 
serta interaksi antara objek yang terdapat pada sistem yang digambarkan 
berdasarkan waktu. Pada Tabel 2.3 berikut ini merupakan simbol dan notasi pada 
sequence diagram. 








putus yang ditarik dari 
bawah objek hingga 
waktu objek tersebut 





bentuk interaksi antar 
objek yang 
menggambarkan pesan 
antara objek tersbeut. 
Pesan ini dapat 
menggambarkan pemicu 
aktifnya suatu operasi 
atau trigger aktivitas 






dengan persegi panjang 
vertikal yang 
mendefinisikan waktu 
mulai hingga selesai 
eksekusi suatu operasi 














representasi objek pusat 









ketika ada dua atau lebih 
urutan pesan yag dapat 




kondisional “if then 
else”. Notasi alternative 
yaitu dengan 
menggunakan frame 
dengan tulisan “alt” 










PHP adalah salah satu bahasa pemrograman script yang dirancang untuk 
membangun aplikasi Web. Secara umum PHP juga dikenal sebagai bahasa 
pemrograman server side atau script yang membuat dokumen HTML secara on the 
fly yang dieksekusi di server web, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu 
aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan menggunakan editor teks atau 
editor HTML. Ketika dipanggil dari web browser, program yang ditulis dengan PHP 
akan di-parsing di dalam web server oleh interpreter PHP dan diterjemahkan ke 
dalam dokumen HTML, yang selanjutnya akan ditampilkan kembali ke web 
browser  (Sidik, 2012). 
Dengan menggunakan PHP maka perawatan suatu situs web menjadi lebih 
mudah. Proses pembaharuan informasi atau data dapat dilakukan dengan 
menggunakan yang dibuat dengan menggunakan script PHP. Integrasi PHP dengan 
server dilakukan dengan teknik CGI, FastCGI, dan modul server web. Teknik CGI 
dan FastCGI memisahkan antara server web dan PHP, sedangkan modul server 
web menjadikan PHP sebagai bagian dari server web. Beberapa kelebihan PHP dari 
bahasa pemrograman yang lain yang ditujukan dalam pengembangan aplikasi 
web, yaitu: 
● PHP merupakan open source yang dapat digunakan di berbagai 
environment seperti Windows, Linux, Unix dan Macintosh serta dapat 
dijalankan secara runtime melalui console. 
● PHP merupakan bahasa pemrograman web yang paling mudah untuk 
dipahami dan memiliki banyak referensi. 
● PHP banyak didukung oleh web sever, seperti apache, Iis dengan 
konfigurasi yang tergolong mudah. 
● PHP merupakan bahasa pemrograman yang tidak perlu melakukan 
kompilasi ketika digunakan. 
2.6 HTML 
HTML merupakan singkatan dari Hypertext Markup Langguage. Setiap kata 
mempunyai arti masing – masing yaitu:  
 
● Hypertext adalah sebuah teks yang apabila diklik akan membawa anda 
pergi dari satu dokumen ke dokumen lainnya. Dalam praktiknya, Hypertext 
berwujud sebuah link. 
● Markup adalah tag yang mengatur layout dan tampilan – tampilan visual 
yang dilihat di suatu web. 
● Langguage yang merupakan penunjuk bahwa HTML adalah semacam 
script pemrograman. 
  
Jadi HTML adalah script pemrograman yang mengatur bagaimana cara 
menyajikan informasi di internet dan bagaimana cara membawa user untuk 






2.7.1 White Testing 
Pengujian ini didasarkan pada detail prosedur dan alur logika kode program. 
Pada pengujian ini, tester melihat kode program dan menemukan kesalahan dari 
kode program yang diuji. Pada white-box testing pengujian didasarkan pada kasus 
uji yang diperoleh melalui pencarian jalur independen kode program. 
Perancangan Flow Graph dapat diketahui melalui jalur independen kode program 
yang terdiri dari node (simpul) yang biasanya direpresntasikan dalam bulatan 
berisikan data (Pressman, 2010).  
2.7.2 Blackbox Testing 
Pengujian yang didasarkan pada detail aplikasi seperti tampilan aplikasi, 
fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi, dan kesesuaian alur fungsi dengan bisnis yang 
diinginkan oleh pengguna Pengujian ini tidak melihat dan menguji source code 
program. Pengujian ini bertujuan untuk menemukan kesalahan fungsi yang tidak 
benar atau belum ada, kesalahan antrmuka, kesalahan struktur data atau akses 
database, kesalahan kinerja, kesalahan inisialisasi dan kesalahan terminasi 
(Pressman, 2010). 
2.8 Model Pengembangan Waterfall 
Model Waterfall merupakan model yang paling popular diantara model 
pendekatan yang lain didalam SDLC dan bekerja secara linier dan berurutan. Di 
lain pihak model ini merupakan model yang paling awal terbentuk. Pendekatan ini 
mengikuti suatu paradigma yang dikenal dengan documentation driver paradigm, 
harapannya adalah bahwa setiap proses pengembangan sistem, setiap langkah 
yang dilakukan akan ditulis dalam bentuk spesifikasi dalam laporan yang detail 
(Sommerville, 2011). Pada model ini memiliki beberapa kelemahan antara lain: 
● Pekerjaan merancang dan pembuatan kode sering tidak konsisten dengan 
spesifikasi. 
● Spesifikasi dalam perancangan sistem harus sudah pasti dan adanya model 
sistem yang berubah – ubah menjadikan tidak stabil. 







Gambar 2.1 Model Pengembangan Waterfall 
Sumber: (Sommerville, 2011) 
 
2.9 Kencana Pajajaran 
Salah satu retail penyedia busana dan kain batik populer yang telah sukses di 
Bandung dan Jakarta. Outlet pertama mereka itu resmi dibuka pada 3 Maret 2018 
lalu dengan mengadakan acara talkshow bertema Batik Pakem versus Batik 
Kontemporer. Talkshow tersebut mendatangkan beberapa narasumber yang 
cukup keren-keren seperti Ayu Dyah Pasha (Ketua Ikatan Pencinta Batik 
Nusantara), Musa Widyatmodjo (Senior Fashion Designer) dan Affandi Setiawan 
(Designer dan Owner Kencana Pajajaran Batik dan Fashion).  
Kencana Pajajaran Batik & Fashion memiliki koleksi-koleksi menarik mulai dari 
kemeja pria, blouse, celana panjang wanita, kemeja wanita, kemeja anak pria dan 
baju anak perempuan yang menggunakan motif batik Cirebon dan Solo. Kencana 
Pajajaran memiliki tiga cabang toko, dua berada di Bandung yaitu di jalan Dipati 
Ukur No.40 Lebakgede Kota Bandung dan Jalan Sangkuriang 5B Cimahi. Sedangkan 








Gambar 2.2 Diagram Struktur Usaha Kencana Pajajaran 
 
Kencana Pajajaran Batik & Fashion memiliki struktur yang sederhana dalam 
proses bisnisnya, pemilik usaha akan memasok semua barang ke toko utama yang 
berada di jalan Dipati Ukur, penanggung jawab atau pengelola toko utama akan 
memberikan barang kepada dua toko cabang lainnya sesuai dengan kebutuhan 
penjualan mereka, atau jika terdapat produk baru toko utama juga mengirimkan 
produk baru tersebut ke kedua toko cabang yang berada di Cimahi dan Kemang. 
Pengelola  kedua cabang toko juga wajib memberikan data penjualan yang terjadi 
kepada penangjungjawab atau pengelola toko utama, yang kemudian 
penanggungjawab toko utama akan menyatukan laporan semua toko dan 






BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 
Pada Bab ketiga ini menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian implementatif. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitan ini adalah studi literatur, 
kemudian pengembangan aplikasi dengan menggunakan SDLC model waterfall. 
3.1 Strategi dan Rancangan Penelitian 
Pada Bab ini berisikan penjelasan mengenai apa saja tahapan-tahapan yang 
dilalui  dalam penelitian ini yaitu: proses perancangan, implementasi, testing  atau 
pengujian, dan juga proses analisi terhadap perangkat lunak yang dibangun. Pada 
gambar di bawah ini merupakan tahapan-tahapan dalam metodologi penelitian. 
 






3.2 Studi Literatur 
Pada Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
diperlukan dalam penelitian dengan cara membaca serta membandingkan 
sumber-sumber data informasi. Sumber data dan informasi yang dimaksud adalah 
buku-buku referensi maupun sumber penelitian lain yang terkait sebagai acuan 
untuk melakukan penelitian ini. Teori pendukung tersebut diantaranya: 
▪ Inventory management 
▪ Jenis – jenis metode inventory management 
▪ PHP, HTML 
▪ SDLC Waterfall 
▪ Jenis – jenis pengujian 
▪ Kencana Pajajaran,dll 
3.3 Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini data diperoleh melalui proses survei langsung ke kencana 
pajajaran bandung dan melalui wawancara dengan pihak yang bertanggung jawab 
dengan permasalahan Gudang di kencana pajajaran. 
 
3.4 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi 
terkait aplikasi manajemen inventori. Data dan informasi yang didapatkan 
kemudian dianalisis untuk mendapatkan kebutuhan fungsional dan non-
fungsional dari aplikasi yang akan dibangun. Analisis kebutuhan dilakukan agar 
tujuan penelitian dapat tercapai, yaitu untuk membantu pengguna dalam 
melakukan manajemen inventori dalam usaha mereka. 
1. Elisitasi Kebutuhan 
Pada tahap ini elisitasi kebutuhan dilakukan dengan wawancara langsung ke 
pengelola toko pusat kencana pajajaran di Bandung. Hasil wawancara dapat 
dilihat pada gambar A.1, A.2, dan A.3 yang terdapat di halaman lampiran. 
2. Spesifikasi Kebutuhan 
Pada proses ini kebutuhan yang sudah didapatkan lebih dispesifikkan. Dalam 
hal ini juga dilakukan identifikasi aktor yang akan menggunakan aplikasi, 
pemodelan kebutuhan dan juga kebutuhan yang didapatkan kedalam dua jenis 
kebutuhan yaitu kebutuhan fungsional dan nonfungsional. Elisitasi kebutuhan 
dilakukan dengan menganalisis hasil dari wawancara yang telah dilakukan, hasil 
dari analisis adalah identifikasi aktor sistem, definisi dan spesifikasi kebutuhan, 
dan pemodelan kebutuhan berupa use case diagram dan use case scenario. 





berdasarkan hasil elisitasi kebutuhan. Serta data – data yang dibutuhkan dalam 
pengembangan aplikasi tersebut, yaitu data barang masuk, data barang keluar, 
data penjualan dari setiap toko, data pengguna. 
3. Manajemen Kebutuhan 
Pada proses ini dilakukan kontrol terhadap kebutuhan yang sudah didefinisikan 
dan memberikan kode pada kebutuhan dalam menulis kebutuhan sistem. 
Dalam penelitian ini kode yang digunakan adalah IKP yang merupakan 
singkatan Inventori Kencana Pajajaran, diikuti kode F/NF yang merupakan 
singkatan dari fungsional atau non-fungsional, dan terakhir diikuti dengan kode 
XX yang merupakan nomor dari kebutuhan tersebut. Sehingga untuk 
pengkodean kebutuhannya dapat dituliskan dengan IKP-F/NF-XX. 
3.5 Perancangan 
Pada tahap perancangan aplikasi, perancangan dilakukan berdasarkan hasil 
dari tahap analisis kebutuhan yang dilakukan sebelumnya dan akan dibuat sebagai 
acuan dalam implementasi dan pengujian yang akan dilakukan setelah 
pembangunan sistem. Tahap-tahap perancangan dilakukan dengan tahapan 
berikut ini:  
1. Perancangan Arsitektur 
Dalam perancangan arsitektur ini akan dilakukan pemodelan dengan 
menggunakan diagram UML seperti sequence diagram dan class diagram. 
2. Perancangan Komponen 
Dalam perancangan komponen ini akan dituliskan beberapa sampel algoritma 
utama yang diambil dari setiap klas pada controller. Algoritma ini akan ditulis 
dalm bentuk pseudocode. 
3. Perancangan Data 
Dalam perancangan data memuat rancangan table database yang menjelaskan 
proses normalisasi dari ERD (Entity Relational Diagram). Perancangan data ini 
akan menjadi dasar dalam implementasi database pada sistem. 
3.6 Implementasi 
Tahapan implementasi dilakukan dengan menterjemahkan hasil 
perancangan ke dalam kode program. Implementasi dilakukan menggunakan text 
editor sublime text sebagai tools untuk membuat aplikasi berbasis web dan 
menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan HTML. Proses yang ada dalam 
implementasi sistem ini antara lain: 
1. Implementasi sistem ini dilakukan dengan mengacu pada spesifikasi sistem 





2. Implementasi kode program mengacu pada perancangan komponen yang 
berisi algoritma dan logika program pada perancangan sistem dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan HTML.  
3. Implementasi data dilakukan berdasarkan kebutuhan yang dilakukan pada 
analisis kebutuhan. 
4. Implementasi antarmuka, implementasi ini dibuat berdasarkan perancangan 
antarmuka pada perancangan sistem dengan menggunakan bahasa 
pemrograman HTML dan PHP.  
3.7 Pengujian dan Analisis Hasil 
Pada tahap pengujian dan analisis hasil dilakukan pengujian pada aplikasi 
untuk memastikan aplikasi berjalan sesuai fungsionalitas dan menganalisis hasil 
dari pengujian terhadap aplikasi yang telah dibangun. Pengujian dilakukan 
menggunakan metode White Box Testing dan Black Box Testing. Pengujian White 
Box dilakukan untuk mengecek apakah komponen terkecil pada aplikasi yaitu 
kelas dan method di dalamnya sudah berjalan sebagaimana mestinya. Sedangkan 
pengujian Black Box dilakukan untuk memastikan bahwa fungsionalitas dari 
aplikasi sudah berjalan sesuai kebutuhan yang telah didefinisikan sebelumnya. 
Pengujian sistem yang akan dibangun mempunyai beberapa tahapan yang harus 
dilakukan sebagai berikut:  
1. Unit Testing 
Pengujian yang dilakukan dengan menguji setiap unit seperti class atau objek 
dari perangkat lunak yang telah didefinisikan. Jika terdapat unit atau modul 
yang dieksekusi dan hasilnya tidak sesuai dengan proses bisnis maka baris 
program variabel dan fungsi dalam unit akan dicek lalu diperbaiki dan 
dijalankan kembali. Karena dalam sebuah perangkat lunak banyak memiliki 
unit-unit kecil makan untuk mengujinya biasanya dibuat program kecil atau 
main program untuk menguji unit-unit perangkat lunak. Unit-unit kecil dapat 
berupa sekumpulan fungsi yang ada dalam kumpulan kelas.  
2. Validation Testing 
Pengujian ini dilakukan seri uji coba Black Box Testing untuk menunjukkan 
sesuai dengan kebutuhan. Dalam proses pengujiannya ini berusaha untuk 
mencari kesalahan seperti fungsi yang tidak benar pada pembuatan interface, 
struktur data dan kinerja. 
3.8 Penarikan Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan diambil setelah proses pengujian dan analisis hasil telah selesai 
dilakukan. Kesimpulan yang diambil sesuai dengan hasil dari pengujian dan analisis 





BAB 4 REKAYASA KEBUTUHAN 
4.1 Gambaran Umum Aplikasi 
Dalam penelitian yang dilakukan peneliti, dikembangkan sebuah aplikasi yang 
berfungsi membantu dalam hal melakukan manajemen stok penjualan  dan 
pendistribusian barang pada butik Kencana Pajajaran Bandung.  
a. Deskripsi Aplikasi 
Aplikasi ini merupakan aplikasi manajemen inventori/ gudang seperti pada 
umumnya, biasanya terdapat fitur pencatatan barang masuk, barang 
keluar serta pencetakan laporan. Tetapi aplikasi ini memiliki fitur 
tambahan seperti daftar barang – barang yang telah “out of date”, fitur QR 
Code pada setiap laporan, fitur rekomendasi barang apa yang akan di beli 
berdasarkan tren penjualan, serta fitur dimana setiap cabang dapat 
langsung mengirimkan data penjualan setiap cabang dan pemberitahuan 
bahwa barang yang dikirim dari pusat telah sampai. 
b. Cara Penggunaan 
Untuk penggunaan aplikasi ini, pengguna harus sudah terdaftar didalam 
database baik sebagai admin pusat, admin cabang Cimahi maupun admin 
cabang Jakarta Selatan. Jika sudah terdaftar maka pengguna dapat masuk 
ke dalam sistem. Jika pengguna masuk kedalam sistem sebagai admin 
pusat maka pengguna akan dialihkan ke halaman “Admin Kencana 
Pajajaran”, sedangkan jika pengguna masuk sebagai admin cabang Jakarta 
ataupun cabang Cimahi maka pengguna akan dialihkan ke halaman admin 
sesuai dengan cabang mereka.  
c. Strategi Pengumpulan Data 
Dalam proses untuk mendapatkan data yang akan digunakan dalam 
pengembangan aplikasi ini,  meninta izin dan persetujuan kepada pemilik 
usaha yaitu Pak Fandy agar dapat melakukan observasi dan wawancara. 
Kemudian membuat janji untuk mendatangi toko pusat Kencana Pajajaran 
yang ada di jalan Dipati Ukur, Bandung, Jawa Barat.  Setelah  sampai di toko 
pusat,  melakukan observasi. Kemudian mewawancarai satu orang saja, 
yaitu Bu Tika atas rekomendasi Pak Fandy, karena hanya satu orang yang 
punya wewenang dalam menerima, memasukkan dan mengeluarkan 
barang dari gudang, yaitu Bu Tika selain pak Fandy sebagai pemilik usaha. 
4.2 Penggalian Kebutuhan 
Untuk mendapatkan kebutuhan dari sistem yang akan dikembangakan,  
melakukan observasi secara langsung ke butik pusat Kencana Pajajaran yang ada 
di jalan Dipati Ukur, Bandung. Setelah  melakukan observasi  melakukan 





gudang toko dan berwenang dalam melakukan pendistribusian barang ke setiap 
cabang. 
Dari hasil wawancara tersebut terdapat beberapa proses bisnis sebagai berikut: 
1. Dalam proses barang masuk, Bu Tika selalu menerima barang yang akan 
dijual atau disimpan dalam gudang dari Pak Fandy sebagai pemilik usaha. 
Jadi pak Fandy akan mengirimkan semua barang ke cabang pusat yang ada 
di jalan Dipati Ukur, Bandung. Kemudian Bu Tika mengecek dan mendata 
barang yang masuk. 
2. Untuk mendistribusikan barang ke setiap cabang, Bu Tika akan 
mendistribusikan barang ke dua cabang lainya yang ada di Cimahi, 
Bandung dan Kemang,Jakarta Selatan sesuai dengan tren dan permintaan 
setiap cabang.  
3. Dalam proses pencatatan data penjualan, setiap cabang baik yang ada di 
Cimahi, Bandung dan Kemang, Jakarta Selatan akan mengirimkan data 
penjualan toko mereka setiap harinya langsung ke Bu Tikanya. Kemudian 
Bu Tika akan menggabungkan data penjualan dari kedua cabang tersebut 
dengan data penjualan pada toko Dipati Ukur, selanjutnya mengirimnya ke 
Pak Fandy 
4. Untuk barang – barang yang masuk kedalam “out of date” , maka barang – 
barang tersebut akan disortir untuk dimasukkan kedalam daftar barang 
obral. 
Berdasarkan proses bisnis diatas, maka akan didapatkan beberapa data yang 
dibutuhkan dalam pengembangan aplikasi ini, yaitu data barang masuk, data 
barang keluar, data penjualan dari setiap toko, data pengguna. 
4.3 Identifikasi Aktor 
Aktor menggambarkan seseorang atau sesuatu yang berinteraksi dengan sistem.  
Tabel 4.1 Identifikasi Aktor 
Aktor Deskripsi 
Pengelola cabang 
Dipati Ukur (Pusat) 
Merupakan pengguna yang akan mengakses dan 
menjalankan aplikasi utama 
Pengelola Cabang 
Cimahi 
Merupakan pengguna yang akan mengakses dan 
menjalankan aplikasi khusus untuk cabang Cimahi 
Pengelola cabang 
Kemang 
Merupakan pengguna yang akan mengakses dan 







4.4 Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang berisi proses-proses apa saja yang 
nantinya harus disediakan oleh sistem mencakup bagaimana sistem harus 
merespon input dan bagaimana respon sistem pada situasi tertentu. Setiap 
kebutuhan memiliki kode sebagai penunjuk kebutuhan.  
 
IKP – F/NF – XX 
 
Tabel 4.2 Penjelasan Aturan Penomoran Kebutuhan 
Penomoran Deskripsi 
IKP IKP merupakan singkatan dari Inventori Kencana Pajajaran 
F/NF Merupakan kode untuk menyatakan jenis kebutuhan. F 
menyatakan kebutuhan fungsional dan NF menyatakan 
kebutuhan non fungsional 
XX Merupakan kode untuk menyatakan nomor urut kebutuhan 
 
Tabel 4.3  Kebutuhan Fungsional 
No Kode Kebutuhan Sistem Deskripsi Kebutuhan 
1 IKP-F-1 
Sistem dapat menyediakan fitur login untuk 
setiap aktor 
2 IKP-F-2 
Sistem dapat menyediakan fitur untuk 
melihat stok barang pada toko cabang 
kemang 
3 IKP-F-3 
Sistem dapat menyediakan fitur untuk 
mengubah status barang yang dikirim dari 
pusat pada cabang kemang 
4 IKP-F-4 
Sistem dapat menampilkan data penjualan 
di cabang toko kemang 
5 IKP-F-5 
Sistem dapat mengubah data penjualan di 
cabang toko kemang 
6 IKP-F-6 
Sistem dapat menghapus data penjualan di 
cabang toko kemang 
7 IKP-F-7 
Sistem dapat menambah data penjualan di 
cabang toko kemang 
8 IKP-F-8 
Sistem dapat menyediakan fitur untuk 
mendaftar akun baru  
9 IKP-F-9 
Sistem dapat menyediakan fitur untuk 
melihat stok barang pada toko cabang 
cimahi 
10 IKP-F-10 
Sistem dapat menyediakan fitur untuk 
mengubah status barang yang dikirim dari 






Sistem dapat melihat data penjualan di 
cabang toko cimahi 
12 IKP-F-12 
Sistem dapat mengubah data penjualan di 
cabang toko cimahi 
13 IKP-F-13 
Sistem dapat menambah data penjualan di 
cabang toko cimahi 
14 IKP-F-14 
Sistem dapat menghapus data penjualan di 
cabang toko cimahi 
15 IKP-F-15 
Sistem dapat melihat data barang masuk di 
toko Dipati 
16 IKP-F-16 
Sistem dapat mengubah data barang masuk 
di toko Dipati 
17 IKP-F-17 
Sistem dapat menambah data barang 
masuk di toko Dipati 
18 IKP-F-18 
Sistem dapat menghapus data barang 
masuk di toko Dipati 
19 IKP-F-19 Sistem dapat melihat data satuan 
20 IKP-F-20 Sistem dapat menambah data satuan 
21 IKP-F-21 Sistem dapat mengubah data satuan 
22 IKP-F-22 Sistem dapat menghapus data satuan 
23 IKP-F-23 Sistem dapat melihat barang keluar 
24 IKP-F-24 
Sistem dapat menambah data barang 
keluar 
25 IKP-F-25 
Sistem dapat menghapus data barang 
keluar 
26 IKP-F-26 
Sistem dapat menyediakan fitur melihat 
laporan barang keluar 
27 IKP-F-27 
Sistem dapat menyediakan fitur melihat 
laporan penjualan 
28 IKP-F-28 
Sistem dapat menyediakan fitur mencetak 
laporan 
29 IKP-F-29 
Sistem dapat menyediakan fitur melihat 
data user 
30 IKP-F-30 
Sistem dapat menyediakan fitur menghapus 
data user 
31 IKP-F-31 
Sistem dapat menyediakan fitur mengubah 
data user 
32 IKP-F-32 








4.4.1 Diagram Use Case 
Use case diagram merupakan gambaran dari semua aktor,use case dan interaksi 
yang diantaranya memperkenalkan suatu sistem. Use case diagram memberikan 
gambaran singkat mengenai hubungan antara use case, actor dan sistem. 
Pemodelan didasarkan pada daftar kebutuhan fungsional yang diperoleh dan 
digambarkan.  
 





4.5 Skenario Use Case 
Use Case Scenario merupakan penjelasan yang lebih detail dari setiap use case 
yang digambarkan pada use case diagram. Use case scenario memiliki beberapa 
komponen seperti nama use case, kode kebutuhan terkait, actor, tujuan use case, 
pre condition,main flow, post condition, dan alternative flow. Bagian pre condition 
merupakan kondisi yang harus dicapai sebelum menjalankan main flow. Bagian 
main flow merupakan bagian yang mendefinisikan alur kondisi secara berurutan. 
Bagian alternative flow merupakan bagian yang berisi alur kondisi tertentu yang 
tidak dideklarasikan di main flow. Bagian post condition merupakan bagian yang 
berisi kondisi akhir setelah aktor menjalankan proses pada main flow. 
 
Tabel 4.4 Skenario Use Case Login 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada halaman login 
Main flow 1. Aktor memasukkan username dan password 
2. Kemudian tekan tombol login 
Post Condition Sistem akan menampilkan halaman utama sistem (baik 
main system ataupun subsystem 
Alternatif flow 1 
Jika username dan password benar, dan memiliki role 
sebagai admin DIpati (pusat), maka sistem akan 
menampilkan halaman utama dari main system 
Alternatif flow 2 
Jika username dan password benar, dan memiliki role 
sebagai admin Cimahi, maka sistem akan menampilkan 
halaman utama dari subsystem khusus untuk cabang 
Cimahi 
Alternatif flow 3 
Jika username dan password benar, dan memiliki role 
sebagai admin Kemang, maka sistem akan menampilkan 
halaman utama dari subsystem khusus untuk cabang 
Kemang 
Alternatif flow 4 
Jika username dan password salah atau belum terdaftar, 
maka sistem akan menampilkan pesan peringatan yang 









Tabel 4.5 Skenario Use Case Melihat Stok Barang Kemang 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Tujuan Melihat Stok barang Kemang 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu Barang Masuk 
2. Aktor memilih stok barang masuk Kemang 
3. Sistem akan menampilkan daftar barang masuk 
toko cabang Jakarta  
Post Condition Sistem akan menampilakn daftar barang masuk 
Alternative Flow 1 - 
 
Tabel 4.6 Skenario Use Case Mengubah Status barang Kemang 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Tujuan Mengubah Status barang Kemang 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu barang masuk 
2. Aktor memilih edit 
3. Sistem akan menampilkan form data barang  
4. Ubah status barang 
5. Pilih tombol simpan 
6. Sistem menyimpan perubahan data  
Post Condition Sistem akan menampilakn daftar barang masuk 
Alternative Flow 1 - 
 
Tabel 4.7 Skenario Use Case Melihat data Penjualan Kemang 









Tujuan Melihat data penjualan toko cabang Jakarta 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu Penjualan 
2. Sistem akan menampilkan menu penjualan 
3. Sistem akan menampilkan data penjualan 
 
Post Condition Sistem akan menampilakn daftar barang masuk 
Alternative Flow 1 - 
 
Tabel 4.8 Skenario Use Case Mengubah data Penjualan Kemang 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Tujuan Mengubah data penjualan barang 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu Penjualan 
2. Aktor memilih tombol edit data penjualan 
3. Sistem akan menampilkan form data penjualan 
4. Sistem akan menyimpan perubahan data  
Post Condition Sistem akan menampilakn daftar penjualan 
Alternative Flow 1 - 
 
 
Tabel 4.9 Skenario Use Case Menghapus data Penjualan Kemang 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Tujuan Menghapus data penjualan 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu Penjualan 
2. Sistem akan menampilkan menu penjualan 
3. Aktor memilih tombol hapus penjualan 
4. Sistem akan menghapus data penjualan  





Alternative Flow 1 - 
 
Tabel 4.10 Skenario Use Menambah data Penjualan Kemang 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Tujuan Menambah data Penjualan Kemang 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu penjualan 
2. Sistem akan menampilkan menu penjualan 
3. Sistem akan menampilkan daftar penjualan 
4. Pilih tombol tambah penjualan 
5. Sistem akan menampilkan form tambah data 
penjualan 
6. Sistem menyimpan data penjualan baru 
Post Condition Sistem akan menampilakn daftar penjualan 
Alternative Flow 1 - 
 
Tabel 4.11 Skenario Use Case Mendaftar Akun Baru 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Tujuan Mendaftar Akun Baru 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu user 
2. Sistem akan menampilkan daftar user 
3. Pilih tombol tambah user 
4. Sistem akan menampilkan form tambah data 
user 
5. Sistem menyimpan data user baru 
Post Condition Sistem akan mengirim pesan rekomendasi ke pemilik 
usaha 






Tabel 4.12 Skenario Use Case Melihat Data Stok Barang Cimahi 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu Barang Masuk 
2. Aktor memilih stok barang masuk Cimahi 
3. Sistem akan menampilkan daftar barang masuk 
toko cabang Cimahi 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar barang 
 
Tabel 4.13 Skenario Use Case Mengubah Status Barang Cimahi 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu Barang keluar 
2. Sistem akan menampilkan menu barang keluar 
3. Aktor memilih edit 
4. Sistem akan menampilkan form data barang  
5. Ubah status barang 
6. Pilih tombol simpan 
7. Sistem menyimpan perubahan data 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar barang 
 
Tabel 4.14 Skenario Use Case Melihat Data Penjualan Cimahi 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu barang masuk 
2. Aktor memilih edit 
3. Sistem akan menampilkan form data barang  





5. Pilih tombol simpan 
6. Sistem menyimpan perubahan data 
 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar barang 
 
Tabel 4.15 Skenario Use Case Mengubah Data Penjualan Cimahi 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu Penjualan 
2. Aktor memilih tombol edit data penjualan 
3. Sistem akan menampilkan form data penjualan 
4. Klik tombol simpan  
5. Sistem akan menyimpan perubahan data 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar penjualan 
 
Tabel 4.16 Skenario Use Case Menambah Data Penjualan Cimahi 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu penjualan 
2. Sistem akan menampilkan menu penjualan 
3. Sistem akan menampilkan daftar penjualan 
4. Pilih tombol tambah penjualan 
5. Sistem akan menampilkan form tambah data 
penjualan 
6. Sistem menyimpan data penjualan baru 
Post Condition Sistem akan menampilkan data penjualan  
 
Tabel 4.17 Skenario Use Case Menghapus Data Penjualan Cimahi 








Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu penjualan 
2. Sistem akan menampilkan menu penjualan 
3. Aktor memilih tombol hapus penjualan 
4. Sistem akan menghapus data penjualan 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar penjualan 
 
Tabel 4.18 Skenario Use Case Melihat Data Barang Masuk Dipati 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Melihat Data Barang Masuk Dipati 
Main flow 
1. Aktor memilih menu barang masuk 
2. Aktor memilih stok barang masuk dipati 
3. Sistem akan menampilkan daftar barang masuk 
toko cabang dipati 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar barang masuk 
 
Tabel 4.19 Skenario Use Case Mengubah Data Barang Masuk Dipati 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu baramg masuk dipati 
2. Aktor memilih tombol edit data  
3. Sistem akan menampilkan form data barang masuk 
4. Klik tombol simpan  
5. Sistem akan menyimpan perubahan data 









Tabel 4.20 Skenario Use Case Menambah Data Barang Masuk Dipati 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu barang masuk dipati 
2. Sistem akan menampilkan daftar barang masuk 
3. Pilih tombol tambah barang masuk 
4. Sistem akan menampilkan form tambah data 
barang masuk 
5. Sistem menyimpan data barang masuk baru 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar barang masuk 
 
Tabel 4.21  Skenario Use Case Menghapus Data Barang Masuk Dipati 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu barang masuk  
2. Aktor memilih menu barang masuk dipati 
3. Aktor memilih tombol hapus data barang masuk 
4. Sistem akan menghapus data barang masuk 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar barang masuk 
 
Tabel 4.22 Skenario Use Case Melihat Data Satuan Barang 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu barang masuk 
2. Aktor memilih menu satuan 






Post Condition Sistem akan menampilkan daftar satuan 
 
Tabel 4.23 Skenario Use Case Menambah Data Satuan Barang 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu barang masuk 
2. Aktor memilih menu satuan 
3. Sistem akan menampilkan daftar satuan 
4. Pilih tombol tambah satuan 
5. Sistem akan menampilkan form tambah data 
satuan 
6. Sistem menyimpan data satuan baru 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar satuan 
 
Tabel 4.24 Skenario Use Case Mengubah Data Satuan Barang 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu barang masuk 
2. Aktor memilih menu satuan 
3. Sistem akan menampilkan daftar satuan 
4. Pilih tombol edit satuan 
5. Sistem akan menampilkan form data satuan 
6. Masukkan perubhan data 
7. Sistem menyimpan perubahan data satuan baru 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar satuan 
 
Tabel 4.25 Skenario Use Case Menghapus Data Satuan Barang 









Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu barang masuk  
2. Aktor memilih menu satuan 
3. Sistem akan menampilkan daftar satuan 
4. Aktor memilih tombol hapus data satuan 
5. Sistem akan menghapus data satuan 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar satuan 
 
Tabel 4.26 Skenario Use Case Melihat Data Barang Keluar 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 1. Aktor memilih menu Barang Keluar 
2. Sistem akan menampilkan daftar barang keluar 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar barang keluar 
 
Tabel 4.27 Skenario Use Case Menambah Data Barang Keluar 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu barang keluar 
2. Sistem akan menampilkan daftar barang keluar 
3. Pilih tombol tambah barang keluar 
4. Sistem akan menampilkan form tambah barang 
keluar 
5. Sistem menyimpan data barang keluar baru 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar barang keluar 
 
Tabel 4.28 Skenario Use Case Menghapus Data Barang Keluar 








Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu barang keluar 
2. Sistem akan menampilkan daftar barang keluar 
3. Aktor memilih tombol hapus barang keluar 
4. Sistem akan menghapus data barang keluar 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar barang keluar 
 
Tabel 4.29 Skenario Use Case Melihat Laporan Barang Keluar 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu laporan 
2. Aktor memilih menu laporang barang keluar 
3. Sistem akan menampilkan daftar barang keluar  
4. Ubah filters sesuai kebutuhan 
5. Pilih tombol tampilkan 
6. Sistem akan menampilkan barang keluar sesuai filter  
 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar barang keluar 
 
Tabel 4.30 Skenario Use Case Melihat Laporan Penjualan 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu laporan 
2. Aktor memilih menu laporang penjualan 
3. Sistem akan menampilkan daftar penjualan  
4. Ubah filters sesuai kebutuhan 
5. Pilih tombol tampilkan 
6. Sistem akan menampilkan penjualan sesuai filter  
 






Tabel 4.31  Skenario Use Case Mencetak Laporan 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu laporan 
2. Aktor memilih menu laporang barang keluar 
3. Sistem akan menampilkan daftar barang keluar  
4. Ubah filters sesuai kebutuhan 
5. Pilih tombol tampilkan 
6. Sistem akan menampilkan barang keluar sesuai 
filter  
7. Pilih tombol cetak 
8. Sistem akan menampilkan pemberitahuan unduh 
dokumen 
9. Dokumen akan diunduh 
 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar barang keluar 
 
Tabel 4.32 Skenario Use Case Melihat Data User 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 1. Aktor memilih menu user 
2. Sistem akan menampilkan daftar user yang tersedia 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar user 
 
Tabel 4.33 Skenario Use Case Menghapus Data User 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 






1. Aktor memilih menu user 
2. Sistem akan menampilkandaftar user 
3. Aktor memilih tombol hapus user 
4. Sistem akan menghapus data user 
 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar user 
 
Tabel 4.34 Skenario Use Case Mengubah Data User 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu user 
2. Aktor memilih tombol edit user 
3. Sistem akan menampilkan form data user 
4. Sistem akan menyimpan perubahan data user 
Post Condition Sistem akan menampilkan daftar user 
 
Tabel 4.35 Skenario Use Case Menambah Data User 




Aktor Pengelola Kencana Pajajaran 
Pre Condition Aktor telah berada pada menu utama 
Main flow 
1. Aktor memilih menu user 
2. Aktor memilih tombol tambah user 
3. Sistem akan menampilkan form data user 
4. Input data user 
5. Sistem akan menyimpan data baru user 






BAB 5 PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai tahap perancangan dan 
implementasi. Sebelum melakukan implementasi sistem, dilakukan perancangan 
sistem yang digunakan sebagai dasar untuk mengimplementasikan sistem, dalam 
tahap ini perancangan yang akan dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan yang 
dilakukan.  
5.1 Perancangan  
Perancangan dilakukan setelah tahap analisis kebutuhan selesai dilakukan. 
Hasil dari proses analisis kebutuhan berupa kebutuhan fungsional dan hasil dari 
pemodelan kebutuhan berupa use case dan use case scenario dijadikan dasar 
dalam merancang sistem. Proses perancangan ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu 
perancangan arsitektur, perancangan komponen, dan perancangan antarmuka. 
5.1.1 Sequence Diagram  
Pada sequence diagram dijelaskan bahwa urutan proses yang terjadi untuk 
mencapai suatu kebutuhan sistem. Semua objek pada sequence diagram 
merupakan hasil identifikasi dari spesifikasi kebutuhan dan use case scenario yang 
ada pada tahap analisis kebutuhan sebelumnya.  
 
5.1.1.1 Sequence Diagram Login Ke Sistem 
 







5.1.1.2 Sequence Tambah Barang Masuk 
 
Gambar 5.2 Diagram Tambah Barang Masuk 
 
5.1.1.3 Sequence Diagram Edit Barang Masuk 
 






5.1.1.4 Sequence Diagram Hapus Barang Masuk 
 
Gambar 5.4 Sequence Diagram Hapus Barang Masuk 
 
5.1.1.5 Sequence Diagram Tambah Barang Keluar 
 





5.1.1.6 Sequence Diagram Edit Barang Keluar 
 
Gambar 5.6 Sequence Diagram Edit Barang Keluar 
5.1.1.7 Sequence Diagram Hapus Barang Keluar 
 
 









5.1.2 Class Diagram  
Class diagram merupakan sebuah diagram yang menunjukkan seluruh objek yang 
ada pada sistem yang dinyatakan pada kelas-kelas serta hubungan antar objek 
kelas-kelas. Pemodelan class diagram dapat dlihat pada gambar 5.8 berikut. 
 
 










5.1.3 Perancangan Data 
Perancangan data dilakukan dengan Perancangan data dilakukan dengan 
membuat Conceptual Data Model (CDM), dan Physical Data Model (PDM). CDM 
digunakan untuk memodelkan entitas yang ada pada sistem, atribut yang dimiliki 
entitas, dan relasi di antara entitas. CDM kemudian digunakan menjadi dasar 
dalam pemodelan dalam bentuk PDM. Dalam PDM, pemodelan lebih lengkap 
yaitu disertai primary key, foreign keys, nama tabel, nama kolom, dan juga tipe 
data dari setiap kolom. PDM (Physical Data  Model ) terdapat pada gambar 5.9 
dibawah.   
 

















5.1.4 Perancangan Komponen 
Perancangan komponen dilakukan menggunakan algoritme dari proses 
yang terjadi dalam komponen perangkat lunak. Komponen dalam pendekatan 
berorientasi objek merupakan klas yang membangun sistem. Contoh perancangan 
komponen yang dijelaskan disini adalah algoritme untuk method Index dari klas 
Admin, method proses_barangmasuk dari klas Admin, dan method 
proses_data_Keluar dari klas Admin. 
5.1.4.1 Perancangan Komponen Klas Admin 
Nama method: Index 
Algoritme:  










Inisiasi variabel data= array[] 
Query get data avatar dan userdata 
 
Panggil method tabel_barangmasuk 
 
end 
5.1.4.2 Perancangan Komponen Klas Admin 
Nama method: update_penjualandipati 
Algoritme:  











Inisiasi $jenis_batik = jenis_batik 
Inisiasi $jenis_barang = jenis_barang 
Inisiasi $penjualan = penjualan 
Inisiasi $bulan = bulan 
Inisiasi $tahun = tahun 
 
If $data[] = true 
Query simpan data ke database 
Query menampilkan pesan berhasil 
 
Else  
Memanggil method form_insert dali kelas admin 












5.1.4.3 Perancangan Komponen Klas Admin 
Nama method: proses_barangmasuk 
Algoritme:  















Inisiasi $id_transaksi = id_transaksi 
Inisiasi $tanggal = tanggal 
Inisiasi $jenis_batik = jenis_batik 
Inisiasi $kode_barang = kode_barang 
Inisiasi $nama_barang = nama_barang 
Inisiasi $harga = harga 
Inisiasi $jumlah = jumlah 
 
If $data[] = true 
Query simpan data ke database 
Else  




5.1.5 Perancangan Antarmuka 
Pada perancangan antarmuka berisi halaman-halaman yang menyusun 
aplikasi dalam bentuk low level design. Berikut ini adalah hasil rancangan 
antarmuka aplikasi Manajemen Inventori butik Kencana Pajajaran. Untuk 
memudahkan dalam menjelaskan setiap bagian dalam rancangan antarmuka 





5.1.5.1 Perancangan Antarmuka Halaman Login 
 
Gambar 5.10 Rancangan Antarmuka Login 
 
Tabel 5.4 Penjelasan antarmuka halaman login 
No.  Nama Objek Tipe Keterangan 
1 Kolom username Input area Digunakan untuk 
memasukkan username yang 
telah terdaftar 
2 Kolom password Input area Digunakan untuk 
memasukkan password yang 
telah terdaftar 
3 Tombol Register Tombol Tombol yang berfungsi untuk 
mengalihkan ke halaman 
Register 
4 Tombol login Tombol Tombol yang berfungsi untuk 
menverifikasi username dan 






5.1.5.2 Perancangan Antarmuka Halaman Register 
 
 
Gambar 5.11 Rancangan Antarmuka Register 
 
Tabel 5.5 Penjelasan antarmuka halaman Register 
No.  Nama Objek Tipe Keterangan 
1 Kolom username Input area Digunakan untuk 
memasukkan username  
2 Kolom email Input area Digunakan untuk 
memasukkan email 
3 Kolom password Input area Digunakan untuk 
memasukkan password 
4 Kolom confirm 
password 




5 Tombol login Tombol Tombol yang berfungsi untuk 
mengalihkan ke halaman 
login 
6 Tombol simpan Tombol Tombol yang berfungsi untuk 







5.1.5.3 Perancangan Antarmuka Halaman Utama Untuk Admin Cabang Kemang 
(Subsystem) 
 
Gambar 5.12 Rancangan Antarmuka Halaman Utama Admin Toko 
Cabang Kemang 
Gambar 5.12 merupakan desain antarmuka untuk halaman utama dari sistem 
cabang toko Kemang yang akan digunakan sebagai dasar pengembangan sistem 
kedepannya. 
5.1.5.4 Perancangan Antarmuka Halaman Utama Untuk Admin Cabang Cimahi 
(Subsystem) 
 






Gambar 5.13 merupakan desain antarmuka untuk halaman utama dari sistem 
cabang toko Cimahi. 
 
5.1.5.5 Perancangan Antarmuka Halaman Utama Untuk Admin Dipati (Main 
System) 
 
Gambar 5.14 Rancangan Antarmuka Halaman Utama Admin Toko Dipati 
(Pusat) 
Gambar 5.14 merupakan desain antarmuka untuk halaman utama dari sistem toko 
Dipati/pusat. 
5.2 Implementasi  
5.2.1 Spesifikasi Sistem 
Tabel 5.6 merupakan spesifikasi dari perangkat keras yang digunakan. 
Tabel 5.6 Spesifikasi Perangkat Keras 
Nama Komponen  Spesifikasi 
Laptop Asus X441UV  
RAM 8 GB 
Hard disk 1 TB 
 
Tabel 5.7 merupakan spesifikasi dari perangkat lunak yang digunakan dalam 
mengembangkan aplikasi manajemen persedian butik Kencana Pajajaran. 
Tabel 5.7 Spesifikasi Perangkat Lunak 
Nama Komponen  Spesifikasi 





Editor Dokumentasi Microsoft Word 2016 
Editor Perancangan Draw.io 
Editor Pemrograman Sublime Text 3 
Bahasa Pemrograman PHP, CSS 
Framework CodeIgniter, MaterializeCSS 
DBMS Xampp MySql 
Browser  Google Chrome 
 
5.2.2 Implementasi Kode Program 
5.2.2.1 Implementasi Method index Class Admin 
Implementasi kode program untuk method index dari klas  Admin terdapat 
pada Gambar 5.8. 
















public function index(){ 
    if($this->session->userdata('status') == 'login' && 
$this->session->userdata('role') == 1){ 
      $data['avatar'] = $this->M_admin-
>get_data_gambar('tb_upload_gambar_user',$this->session-
>userdata('name')); 
      $data['stokBarangMasuk'] = $this->M_admin-
>sum('tb_barang_masuk','jumlah'); 
      $data['stokBarangKeluar'] = $this->M_admin-
>sum('tb_barang_keluar','jumlah');       
      $data['dataUser'] = $this->M_admin->numrows('user'); 
      $this->load->view('admin/index',$data); 
    }else { 
      $this->load->view('login/login'); 
    } 
  } 
 
  public function sigout(){ 
    session_destroy(); 
    redirect('login'); 
  } 
 
5.2.2.2 Implementasi Method proses_barangmasuk Class Admin 
Implementasi kode program untuk method proses_barangmasuk dari klas  
Admin terdapat pada Gambar 5.9. 








































public function proses_barangmasuk() 
  { 
    // $this->form_validation-
>set_rules('lokasi','Lokasi','required'); 
    $this->form_validation->set_rules('kode_barang','Kode 
Barang','required'); 
    $this->form_validation->set_rules('nama_barang','Nama 
Barang','required'); 




    if($this->form_validation->run() == TRUE) 
    { 
      $id_transaksi = $this->input-
>post('id_transaksi',TRUE); 
      $tanggal      = $this->input->post('tanggal',TRUE); 
      $jenis_batik      = $this->input-
>post('jenis_batik',TRUE); 
      $kode_barang  = $this->input->post('kode_barang',TRUE); 
      $nama_barang  = $this->input->post('nama_barang',TRUE); 
      $harga      = $this->input->post('harga',TRUE); 
      $jumlah       = $this->input->post('jumlah',TRUE); 
 
     
 
      $data = array( 
            'id_transaksi' => $id_transaksi, 
            'tanggal'      => $tanggal, 
            'jenis_batik'  => $jenis_batik, 
            'kode_barang'  => $kode_barang, 
            'nama_barang'  => $nama_barang, 
            // 'lama_barang'   => $lama_barang, 
            'harga'       => $harga, 
            'jumlah'       => $jumlah 
      ); 
      $this->M_admin->insert('tb_barang_masuk',$data); 
 
      $this->session->set_flashdata('msg_berhasil','Data 
Barang Berhasil Ditambahkan'); 
      redirect(base_url('admin/form_barangmasuk')); 
    }else { 
      $this->session->set_flashdata('msg_berhasil','Data 
Gagal Ditambahkan, Isi Semua Data Pada Form'); 
      redirect(base_url('admin/form_barangmasuk')); 
      // $data['list_satuan'] = $this->M_admin-
>select('tb_satuan'); 
      // $this->load-
>view('admin/form_barangmasuk/form_insert',$data); 
    } 







5.2.2.3 Implementasi Method proses_barangmasuk_update Class Admin 
Implementasi kode program untuk method proses_barangmasuk_update 
dari klas  Admin terdapat pada Gambar 5.10. 



























public function proses_barangmasuk_update() 
  { 
    $this->form_validation->set_rules('kode_barang','Kode 
Barang','required'); 
    $this->form_validation->set_rules('nama_barang','Nama 
Barang','required'); 
 
    if($this->form_validation->run() == TRUE) 
    { 
      $id_transaksi = $this->input-
>post('id_transaksi',TRUE); 
      $tanggal      = $this->input->post('tanggal',TRUE); 
      $kode_barang  = $this->input->post('kode_barang',TRUE); 
      $jenis_batik  = $this->input->post('jenis_batik',TRUE); 
      $nama_barang  = $this->input->post('nama_barang',TRUE); 
      $harga       = $this->input->post('harga',TRUE); 
      $jumlah       = $this->input->post('jumlah',TRUE); 
 
      $where = array('id_transaksi' => $id_transaksi); 
      $data = array( 
            'id_transaksi' => $id_transaksi, 
            'tanggal'      => $tanggal, 
            'kode_barang'  => $kode_barang, 
            'jenis_batik'  => $jenis_batik, 
            'nama_barang'  => $nama_barang, 
            'harga'       => $harga, 
            'jumlah'       => $jumlah 
      ); 
      $this->M_admin-
>update('tb_barang_masuk',$data,$where); 
      $this->session->set_flashdata('msg_berhasil','Data 
Barang Berhasil Diupdate'); 
      redirect(base_url('admin/tabel_barangmasuk')); 
    }else{ 
      $this->load-
>view('admin/form_barangmasuk/form_update'); 
    } 











5.2.2.4 Implementasi Method proses_data_keluar Class Admin 
Implementasi kode program untuk method proses_data_keluar dari klas  
Admin terdapat pada Gambar 5.11. 






























public function proses_data_keluar() 
  { 
    $this->form_validation-
>set_rules('tanggal_keluar','Tanggal 
Keluar','trim|required'); 
    if($this->form_validation->run() === TRUE) 
    { 
      $id_transaksi   = $this->input-
>post('id_transaksi',TRUE); 
      $tanggal_keluar = $this->input-
>post('tanggal_keluar',TRUE); 
      $lokasi         = $this->input->post('lokasi',TRUE); 
      $kode_barang    = $this->input-
>post('kode_barang',TRUE); 
      $nama_barang    = $this->input-
>post('nama_barang',TRUE); 
      $satuan         = $this->input->post('satuan',TRUE); 
      $jumlah         = $this->input->post('jumlah',TRUE); 
      $status         = 'Terkirim'; 
 
      $where = array( 'id_transaksi' => $id_transaksi); 
      $data = array( 
              'id_transaksi' => $id_transaksi, 
              'tanggal_keluar' => $tanggal_keluar, 
              'lokasi' => $lokasi, 
              'kode_barang' => $kode_barang, 
              'nama_barang' => $nama_barang, 
              'satuan' => $satuan, 
              'jumlah' => $jumlah, 
              'status' => $status, 
      ); 
        $this->M_admin->insert('tb_barang_keluar',$data); 
        $this->session-
>set_flashdata('msg_berhasil_keluar','Data Berhasil 
Keluar'); 
        redirect(base_url('admin/tabel_barangmasuk')); 
    }else { 
      $this->load-
>view('perpindahan_barang/form_update/'.$id_transaksi); 
    } 
 








5.2.2.5 Implementasi Method proses_penjualandipati Class Admin 
Implementasi kode program untuk method proses_penjualandipati dari 
klas  Admin terdapat pada Gambar 5.12. 

























public function proses_penjualandipati() 
  { 
    
     
    $this->form_validation-
>set_rules('bulan','Bulan','required'); 
    $this->form_validation-
>set_rules('tahun','Tahun','required'); 
 
    if($this->form_validation->run() == TRUE) 
    { 
      $jenis_batik  = $this->input->post('jenis_batik',TRUE); 
      $jenis_barang      = $this->input-
>post('jenis_barang',TRUE); 
      $penjualan  = $this->input->post('penjualan',TRUE); 
      $bulan      = $this->input->post('bulan',TRUE); 
      $tahun       = $this->input->post('tahun',TRUE); 
      $data = array( 
            'jenis_batik'   => $jenis_batik, 
            'jenis_barang'  => $jenis_barang, 
            'penjualan'     => $penjualan, 
            'bulan'         => $bulan, 
            'tahun'         => $tahun 
      ); 
      $this->M_admin->insert('tb_penjualan_dipati',$data); 
 
      $this->session->set_flashdata('msg_berhasil','Data 
Penjualan Berhasil Ditambahkan'); 
      redirect(base_url('admin/form_penjualandipati')); 
    }else { 
      $this->load-
>view('admin/form_penjualandipati/form_insert'); 
    } 














5.2.2.6 Implementasi Method proses_update_penjualandipati Class Admin 
Implementasi kode program untuk method 
proses_update_penjualandipati  dari klas  Admin terdapat pada Gambar 5.13. 

























public function proses_update_penjualandipati() 
  { 
    $this->form_validation-
>set_rules('bulan','Bulan','required'); 
    $this->form_validation-
>set_rules('tahun','Tahun','required'); 
 
    if($this->form_validation->run() == TRUE) 
    { 
      $id = $this->input->post('id',TRUE); 
      $jenis_batik  = $this->input->post('jenis_batik',TRUE); 
      $jenis_barang      = $this->input-
>post('jenis_barang',TRUE); 
      $penjualan  = $this->input->post('penjualan',TRUE); 
      $bulan      = $this->input->post('bulan',TRUE); 
      $tahun       = $this->input->post('tahun',TRUE); 
 
      $where = array('id' => $id); 
      $data = array( 
            'id' => $id, 
            'jenis_batik'      => $jenis_batik, 
            'jenis_barang'  => $jenis_barang, 
            'penjualan'  => $penjualan, 
            'bulan'       => $bulan, 
            'tahun'       => $tahun 
      ); 
      $this->M_admin-
>update('tb_penjualan_dipati',$data,$where); 
      $this->session->set_flashdata('msg_berhasil','Data 
Barang Berhasil Diupdate'); 
      redirect(base_url('admin/penjualan_dipati')); 
    }else{ 
      $this->load-
>view('admin/form_penjualandipati/form_update'); 
    } 











5.2.2.7 Implementasi Method proses_penjualancimahi Class Admin 
Implementasi kode program untuk method proses_penjualancimahi dari 
klas  Admin terdapat pada Gambar 5.14. 

























public function proses_penjualancimahi() 
  { 
    // $this->form_validation-
>set_rules('lokasi','Lokasi','required'); 
    $this->form_validation->set_rules('kode_barang','Kode 
Barang','required'); 
    $this->form_validation->set_rules('nama_barang','Nama 
Barang','required'); 
    $this->form_validation-
>set_rules('jumlah','Jumlah','required'); 
 
    if($this->form_validation->run() == TRUE) 
    { 
      $kode_barang  = $this->input->post('kode_barang',TRUE); 
      $tanggal      = $this->input->post('tanggal',TRUE); 
      $nama_barang  = $this->input->post('nama_barang',TRUE); 
      $harga      = $this->input->post('harga',TRUE); 
      $jumlah       = $this->input->post('jumlah',TRUE); 
      $total  = $this->input->post('harga')*$this->input-
>post('jumlah'); 
     
 
      $data = array( 
            'tanggal'      => $tanggal, 
            'kode_barang'  => $kode_barang, 
            'nama_barang'  => $nama_barang, 
            // 'lama_barang'   => $lama_barang, 
            'harga'       => $harga, 
            'jumlah'       => $jumlah, 
            'total'  => $total 
      ); 
      $this->M_admin->insert('tb_penjualan_cimahi',$data); 
 
      $this->session->set_flashdata('msg_berhasil','Data 
Penjualan Berhasil Ditambahkan'); 
      redirect(base_url('admin/form_penjualancimahi')); 
    }else { 
      $this->load-
>view('admin/form_penjualancimahi/form_insert',$data); 
    } 








5.2.2.8 Implementasi Method proses_penjualankemang Class Admin 
Implementasi kode program untuk method proses_penjualankemang dari 
klas  Admin terdapat pada Gambar 5.15. 

























public function proses_penjualankemang() 
  { 
    // $this->form_validation-
>set_rules('lokasi','Lokasi','required'); 
    $this->form_validation->set_rules('kode_barang','Kode 
Barang','required'); 
    $this->form_validation->set_rules('nama_barang','Nama 
Barang','required'); 
    $this->form_validation-
>set_rules('jumlah','Jumlah','required'); 
 
    if($this->form_validation->run() == TRUE) 
    { 
      $kode_barang  = $this->input->post('kode_barang',TRUE); 
      $tanggal      = $this->input->post('tanggal',TRUE); 
      $nama_barang  = $this->input->post('nama_barang',TRUE); 
      $harga      = $this->input->post('harga',TRUE); 
      $jumlah       = $this->input->post('jumlah',TRUE); 
      $total  = $this->input->post('harga')*$this->input-
>post('jumlah'); 
     
 
      $data = array( 
            'tanggal'      => $tanggal, 
            'kode_barang'  => $kode_barang, 
            'nama_barang'  => $nama_barang, 
            // 'lama_barang'   => $lama_barang, 
            'harga'       => $harga, 
            'jumlah'       => $jumlah, 
            'total'  => $total 
      ); 
      $this->M_admin->insert('tb_penjualan_cimahi',$data); 
 
      $this->session->set_flashdata('msg_berhasil','Data 
Penjualan Berhasil Ditambahkan'); 
      redirect(base_url('admin/form_penjualancimahi')); 
    }else { 
      $this->load-
>view('admin/form_penjualancimahi/form_insert',$data); 
    } 









5.2.3 Implementasi Data 
Implementasi data dibuat berdasarkan perancangan data yang telah 
dibuat. Gambar 5.15 menampilkan semua tabel dalam basis data dalam sistem 
beserta kolom dan tipe data untuk masing-masing kolomnya. 
 
Gambar 5.15 Implementasi Data 
 
5.2.4 Implementasi Antarmuka 
Paba sub bab ini akan menampilkan hasil implementasi antarmuka dari 
perancangan antarmuka yang sebelumnya telah dilakukan. 
5.2.4.1 Implementasi Antarmuka Halaman Login 
Merupakan hasil daril implentasi antarmuka halaman login. Pada halaman ini 








Gambar 5.16 Implementasi Antarmuka Halaman Login 
5.2.4.2 Implementasi Antarmuka Halaman Register 
Merupakan hasil dari implementasi antarmuka halaman Register. Pada halaman 
ini user dapat mendaftarkan akun yang baru. 
 








5.2.4.3 Implementasi Antarmuka Sistem Toko Cabang Cimahi 
Merupakan hasil dari implementasi antarmuka halaman utama admin toko 
cabang Cimahi. Pada halaman ini, admin toko cabang Cimahi dapat melakukan 
manajemen penjualan dan stok barang tokonya sendiri. 
 
 
Gambar 5.18 Implementasi Antarmuka Toko Cabang Cimahi 
 
5.2.4.4 Implementasi Antarmuka Toko Cabang Jakarta 
Merupakan hasil dari implementasi antarmuka halaman utama admin toko 
cabang Jakarta. Pada halaman ini, admin toko cabang Jakarta dapat melakukan 
manajemen penjualan dan stok barang tokonya sendiri. 
 
 











5.2.4.5 Implementasi Antarmuka Toko Dipati (Pusat) 
Merupakan hasil dari implementasi antarmuka halaman utama admin toko pusat 
Dipati. Pada halaman ini, admin toko pusat Dipati dapat memanajemen penjualan 
dan stok barang tokonya sendiri. 
 
 
Gambar 5.20 Implementasi Antarmuka Toko Dipati (Pusat) 
5.2.4.6 Implementasi Antarmuka Menu Barang Masuk 
Merupakan implementasi antarmuka halaman barang masuk toko pusat Dipati. 
Dimana pengguna dapat menambah barang masuk, menghapus barang masuk 
dan mengedit barang masuk. 
 






5.2.4.7 Implementasi Antarmuka Menu Barang Keluar 
Merupakan implementasi antarmuka halaman barang keluar toko pusat Dipati. 




Gambar 5.22 Implementasi Antarmuka Daftar Barang Keluar 
5.2.4.8 Implementasi Antarmuka Menu Penjualan 
Merupakan implementasi antarmuka halaman daftar penjualan barang toko pusat 
Dipati. Dimana pengguna dapat menambah, menghapus dan mengedit daftar 
penjualan toko pusat DIpati. 
 
 






5.2.4.9 Implementasi Antarmuka Menu Laporan Barang Keluar 
Merupakan implementasi antarmuka halaman laporan barang keluar toko pusat 
Dipati. Dimana pengguna dapat menmpikan daftar barang keluar sesuai dengan 
filter yang telah disediakan (filter berdasarkan tanggal,bulan atau tahun). Dalam 
halaman ini, pengguna juga dapat langsung mencetak dokumen barang keluar 
sesual sengan filter yang telah sipilih. 
 
 
Gambar 5.24 Implementasi Antarmuka Menu Laporan Barang Keluar 
5.2.4.10 Implementasi Antarmuka Menu Profile 
Merupakan implementasi antarmuka halaman profil admin toko pusat Dipati.  
 
 






5.2.4.11 Implementasi Antarmuka Menu User 
Merupakan implementasi antarmuka halaman daftar useryang tersedia atau yang 
dapat menggunakan sistem. Dimana pengguna dapat menambah, menghapus dan 
mengedit data user. 
 
 
Gambar 5.26 Implementasi Antarmuka Menu User 
5.2.4.12 Implementasi Antarmuka Ganti Status Barang 
Merupakan implementasi antarmuka halaman ubah status barang. Pada halaman 
ini admin toko cabang Cimahi maupun Kemang dapat mengubah status barang 
yang telah dikirim dati toko pusat sehingga toko pusat dapat mengetahui status 
dari barang yang telah dikirim. Status barang memiliki tiga kondisi, yaitu: 
d. Terkirim, berarti barang telah dikirim dari toko pusat ke toko cabang. 
a. Diterima, berarti barang telah sampai dan diterima oleh toko cabang. 
b. Rusak, barang diterima,tetapi ada kondisi barang yang cacat. 
 
 





5.2.4.13 Implementasi Antarmuka Tambah Barang Keluar 
Merupakan implementasi antarmuka halaman tambah barang keluar,pengelola 
toko pusat dapat menginputkan data barang yang akan dikirimkan ke toko cabang.  
 
Gambar 5.28 Implementasi Antarmuka Tambah Barang Keluar 
5.2.4.14 Implementasi Antarmuka Data Penjualan Toko Kemang 
Merupakan implementasi antarmuka halaman untuk melihat data penjualan toko 
cabang Kemang.   
 
 
Gambar 5.29 Implementasi Antarmuka Data Penjualan Toko Kemang 
5.2.4.15 Implementasi Antarmuka Data Penjualan Toko Cimahi 
Merupakan implementasi antarmuka halaman untuk melihat data penjualan toko 
cabang Cimahi. 
 





BAB 6 PENGUJIAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai tahap – tahap pengujian terhadap 
aplikasi. Pada bab ini akan dilakukan evaluasi terhadap aplikasi yang kita 
kembangkan apakah sesuai dengan kebutuhan yang telah kita analisis di bab 
sebelumnya.  
6.1 Pengujian Unit 
Pengujian unit dilakukan dengan teknik white box dan metode basis path testing.  
Pengujian ini dilakukan pada method tertentu yang kemudian akan dihitung nilai 
dari Cyclomatic Complexity (CG) yang akan digunakan untuk menentukan 
independent Path dari method tersebut. 
6.1.1 Pengujian Unit Klas Method update_penjualandipati 

































Inisiasi $jenis_batik = jenis_batik 
Inisiasi $jenis_barang = jenis_barang 
Inisiasi $penjualan = penjualan 
Inisiasi $bulan = bulan 
Inisiasi $tahun = tahun 
 
If $data[] = true 
Query simpan data ke database 
Query menampilkan pesan berhasil 
 
Else  
Memanggil method form_insert dali kelas admin 










b. Cyclomatic Complexity (V(G)) 
V(G) = 2 region 
V(G) = E – N + 2 
V(G) = 4 – 4 + 2 
V(G) = 2 
c. Independent Path 
Jalur 1 : 1 -2-3-4 
Jalur 1 : 1 -2-3-2 
 
Kasus uji dan hasil uji dari method  update_barang terdapat pada Tabel 6.2 
 
Tabel 6.2 Kasus Uji dan Hasil Method update_penjualandipati 
No. 
Jalur 
Prosedur Uji Expected 
Result 
Result Status 
1 1. Memasukkan data jenis 
batik = Tulis 
2. Memasukkan data jenis 
barang = Baju. 
3. Memasukkan data 
penjualan = 2500  
4. Memasukkan data 
nama bulan = Februari 
5. Memasukkan data 















 Screenshot hasil pengujian 
  
 




















6.1.2 Pengujian Unit Klas Method proses_barangmasuk 




















Gambar 6.2 Flow graph method proses_barang masuk 
b. Cyclomatic Complexity (V(G)) 
V(G) = 2 region 
V(G) = E – N + 2 





















Inisiasi $id_transaksi = id_transaksi 
Inisiasi $tanggal = tanggal 
Inisiasi $jenis_batik = jenis_batik 
Inisiasi $kode_barang = kode_barang 
Inisiasi $nama_barang = nama_barang 
Inisiasi $harga = harga 
Inisiasi $jumlah = jumlah 
 
If $data[] = true 
Query simpan data ke database 
Else  











V(G) = 2 
c. Independent Path 
Jalur 1 : 1 -2-3-4 
Jalur 1 : 1 -2-3-2 
 
Kasus uji dan hasil uji dari method  proses_barangmasuk terdapat pada Tabel 6.4 
 
Tabel 6.4 Kasus Uji dan Hasil Method proses_barangmasuk 
No. 
Jalur 
Prosedur Uji Expected 
Result 
Result Status 
1 1. Memasukkan data tanggal = 
11 Agustus 2020. 
2. Memasukkan data jenis batik 
= tulis. 
3. Memasukkan data kode 
barang = Memasukkan data 
kode barang = 1234567890. 
4. Memasukkan data nama 
barang = Batik Juventus. 
5. Memasukkan data harga = 
580000. 














 Screenshot hasil pengujian 
  
 
2 2. tidak mengisi salah satu data  
pada form memasukkan data 
barang masuk (dalam 



















6.2 Pengujian Validasi 
Pengujian validasi dilakukan dengan teknik pengujian black box dengan 
menggunkan menggunakan metode scenario-based testing. Pengujian validasi 
dilakukan untuk memeriksa dan mengevaluasi apakah sistem sudah sesuai dengan 
kebutuhan. 
6.2.1 Pengujian Validasi Login 
a. Kasus uji melakukan login dengan username dan password yang benar 
Tabel 6.5 merupakan skenario pengujian untuk melakukan login. 







Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Mengisi kolom username dan password 
3. Klik tombol “login” 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan halaman utama sistem 
Result Sistem menampilkan halaman utama sistem 
Status valid 
 
b. Kasus uji melakukan login dengan username dan password yang salah 
Tabel 6.6 merupakan skenario pengujian untuk melakukan login. 












2. Mengisi kolom username atau password yang salah 
atau dengan username dan password yang belum 
terdaftar. 




Sistem akan menampilkan peringatan yang mengatakan 
bahwa username atau password  kita salah 
Result Sistem menampilkan pesan peringatan yang mengatakan 
bahwa username atau password  kita salah 
Status valid 
6.2.2 Pengujian Validasi Melihat Stok Barang Toko Cabang Kemang 
a. Kasus uji untuk melihat stok barang toko cabang Kemang 
Tabel 6.7 merupakan skenario melihat stok barang toko cabang Kemang. 






Melihat Stok Barang Toko Cabang Kemang 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang Kemang 




Sistem akan menampilkan daftar stok barang toko cabang 
Kemang 
Result Sistem menampilkan daftar stok barang toko cabang Kemang 
Status valid 
 
6.2.3 Pengujian Validasi Mengubah Status Barang 
a. Kasus uji melakukan ubah status barang  
Tabel 6.8 merupakan skenario pengujian untuk melakukan ubah status 
barang. 







Mengubah status barang 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang Kemang 





4. Klik ikon “edit” 
5. Ubah status barang 




Sistem akan menampilkan pesan yang mengatakan. bahwa 
data berhasil di ubah dan di simpan 
Result Sistem menampilkan pesan yang mengatakan. bahwa data 
berhasil di ubah dan di simpan. 
Status valid 
 
6.2.4 Pengujian Validasi Menampilkan Data Penjualan Toko Cabang 
Kemang 
a. Kasus uji untuk menampilkan data penjualan toko cabang Kemang 
Tabel 6.9 merupakan skenario pengujian untuk menampilkan data 
penjualan toko cabang Kemang. 







Menampilkan data penjualan toko cabang Kemang 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang Kemang 




Sistem akan menampilkan daftar penjualan toko cabang 
Kemang. 
Result Sistem menampilkan daftar penjualan toko cabang Kemang. 
Status valid 
 
6.2.5 Pengujian Validasi Mengubah Data Penjualan Toko Cabang Kemang 
a. Kasus uji untuk mengubah data penjualan toko cabang Kemang 
Tabel 6.10 merupakan skenario pengujian untuk mengubah data penjualan 
toko cabang Kemang. 






Mengubah data penjualan toko cabang Kemang 





2. Login sebagai admin toko cabang Kemang 
3. Memilih menu “Penjualan” 
4. Klik tombol “edit” 
5. Isi kolom yang telah disediakan 




Sistem akan menampilkan pesan data berhasil di ubah dan 
disimpan  




6.2.6 Pengujian Validasi Menghapus Data Penjualan Toko Cabang Kemang 
a. Kasus uji untuk menghapus data penjualan toko cabang Kemang 
Tabel 6.11 merupakan skenario pengujian untuk menghapus data 
penjualan toko cabang Kemang. 







Menghapus data penjualan toko cabang Kemang 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang Kemang 
3. Memilih menu “Penjualan” 
4. Klik ikon “hapus” 
5. Pilih tombol “ya” 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan pesan data telah dihapus. 
Result Sistem menampilkan pesan data telah dihapus. 
Status valid 
6.2.7 Pengujian Validasi Menambah Data Penjualan Toko Cabang Kemang 
a. Kasus uji untuk menambah data penjualan toko cabang Kemang 
Tabel 6.12 merupakan skenario pengujian untuk menambah data 
penjualan toko cabang Kemang. 











Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang Kemang 
3. Memilih menu “Penjualan” 
4. Klik ikon“tambah” 
5. Isi kolom yang telah disediakan 




Sistem akan menampilkan pesan data baru telah disimpan. 
Result Sistem menampilkan pesan data berhasil disimpan. 
Status valid 
 
6.2.8 Pengujian Validasi Register 
a. Kasus uji melakukan Register  
Tabel 6.13 merupakan skenario pengujian untuk mendaftar akun baru. 






Mendaftar akun baru 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Klik tombol “Register” 
3. Mengisi kolom yang telah disediakan 




Sistem akan menampilkan pesan yang mengatakan bahwa 
data berhasil di simpan. 
Result Sistem menampilkan pesan yang mengatakan bahwa data 
berhasil di simpan. 
Status valid 
 
6.2.9 Pengujian Validasi Melihat Stok Barang Toko Cabang Cimahi 
a. Kasus uji untuk melihat stok barang toko cabang Cimahi 
Tabel 6.14 merupakan skenario pengujian melihat stok barang toko 
Cimahi. 











Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang Cimahi 




Sistem akan menampilkan daftar stok barang toko cabang 
Cimahi 
Result Sistem menampilkan daftar stok barang toko cabang Cimahi 
Status valid 
 
6.2.10 Pengujian Validasi Mengubah Status Barang Untuk Toko Cabang 
Cimahi 
a. Kasus uji melakukan ubah status barang  untuk toko cabang Cimahi 
Tabel 6.15 merupakan skenario pengujian untuk melakukan ubah status 
barang untuk toko cabang Cimahi. 







Mengubah status barang toko Cimahi 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang Cimahi 
3. Memilih menu “stok barang” 
4. Klik ikon “edit” 
5. Ubah status barang 
6. Klik tombol “simpan” 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan pesan yang mengatakan. bahwa 
data berhasil di ubah dan di simpan 
Result Sistem menampilkan pesan yang mengatakan. bahwa data 
berhasil di ubah dan di simpan. 
Status valid 
 
6.2.11 Pengujian Validasi Menampilkan Data Penjualan Toko Cabang 
Cimahi 
a. Kasus uji untuk menampilkan data penjualan toko cabang Cimahi 
Tabel 6.16 merupakan skenario pengujian untuk menampilkan data 
penjualan toko cabang Cimahi. 










Menampilkan data penjualan toko cabang Cimahi 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang Cimahi 




Sistem akan menampilkan daftar penjualan toko cabang 
Cimahi. 
Result Sistem menampilkan daftar penjualan toko cabang Cimahi. 
Status valid 
 
6.2.12 Pengujian Validasi Mengubah Data Panjulan Toko Cabang Cimahi 
a. Kasus uji untuk mengubah data penjualan toko cabang Cimahi 
Tabel 6.17 merupakan skenario pengujian untuk mengubah data penjualan 
toko cabang Cimahi. 






Menampilkan data penjualan toko cabang Kemang 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang Cimahi 
3. Memilih menu “Penjualan” 
4. Klik tombol “tambah” 
5. Isi kolom yang telah disediakan 
6. Klik tombol “simpan” 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan pesan data telah berhasil diubah. 
Result Sistem menampilkan pesan data telah berhasil diubah. 
Status valid 
 
6.2.13 Pengujian Validasi Menambah Data Panjulan Toko Cabang Cimahi 
b. Kasus uji untuk menambah data penjualan toko cabang Cimahi 
Tabel 6.18 merupakan skenario pengujian untuk menambah data 
penjualan toko cabang Cimahi. 











Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang Cimahi 
3. Memilih menu “Penjualan” 
4. Klik ikon“tambah” 
5. Isi kolom yang telah disediakan 




Sistem akan menampilkan pesan data baru telah disimpan. 
Result Sistem menampilkan pesan data berhasil disimpan. 
Status valid 
 
6.2.14 Pengujian Validasi Menghapus Data Panjulan Toko Cabang Cimahi 
a. Kasus uji untuk menghapus data penjualan toko cabang Cimahi 
Tabel 6.19 merupakan skenario pengujian untuk menghapus data 
penjualan toko cabang Cimahi. 






Menghapus data penjualan toko cabang Cimahi 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang Cimahi 
3. Memilih menu “Penjualan” 
4. Klik ikon“hapus” 
5. Pilih tombol “ya” 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan pesan data telah dihapus. 
Result Sistem menampilkan pesan data telah dihapus. 
Status valid 
 
6.2.15 Pengujian Validasi Menampilkan Data Barang Masuk Dipati 
a. Kasus uji untuk menampilkan data barang masuk dipati 
Tabel 6.20 merupakan skenario pengujian untuk menampilkan data barang 
masuk Dipati. 











Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati  




Sistem akan menampilkan data barang masuk toko Dipati. 
Result Sistem menampilkan data barang masuk toko Dipati. 
Status valid 
 
6.2.16 Pengujian Validasi Mengubah Data Barang Masuk Dipati 
a. Kasus uji untuk mengubah data barang masuk dipati 
Tabel 6.21 merupakan skenario pengujian untuk mengubah data barang 
masuk Dipati. 






Mengubah Data Barang Masuk Dipati 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati 
3. Memilih menu “Barang Masuk” 
4. Klik tombol “edit” 
5. Isi kolom yang telah disediakan 
6. Klik tombol “simpan” 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan pesan data telah diubah. 
Result Sistem menampilkan pesan data telah diubah. 
Status valid 
 
6.2.17 Pengujian Validasi Menambah Data Barang Masuk Dipati  
b. Kasus uji untuk menambah data barang masuk dipati 
Tabel 6.22 merupakan skenario pengujian untuk menambah data barang 
masuk Dipati. 






Menamabah Data Barang Masuk Dipati 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 





3. Memilih menu “Barang Masuk” 
4. Klik tombol “tambah” 
5. Isi kolom yang telah disediakan 
6. Klik tombol “simpan” 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan pesan data telah ditambahkan . 
Result Sistem menampilkan pesan data telah ditambahkan. 
Status valid 
 
6.2.18 Pengujian Validasi Menghapus Data Barang Masuk Dipati  
a. Kasus uji untuk menghapus data barang masuk dipati 
Tabel 6.23 merupakan skenario pengujian untuk menghapus data barang 
masuk toko Dipati. 






Menghapus data barang masuk toko Dipati 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati 
3. Memilih menu “Barang Masuk” 
4. Klik ikon“hapus” 
5. Pilih tombol “ya” 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan pesan data telah dihapus. 
Result Sistem menampilkan pesan data telah dihapus. 
Status valid 
 
6.2.19 Pengujian Validasi Menampilkan Data Satuan  
a. Kasus uji untuk menampilkan data satuan 
Tabel 6.24 merupakan skenario pengujian untuk menampilkan data satuan 






Menampilkan data satuan 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati  







Sistem akan menampilkan daftar satuan yang tersedia 
Result Sistem menampilkan daftar satuan. 
Status valid 
 
6.2.20 Pengujian Validasi Menambah Data Satuan 
a. Kasus uji untuk menambah data satuan 
Tabel 6.25 merupakan skenario pengujian untuk menambah data satuan. 






Menambah data satuan 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati 
3. Memilih menu “Satuan” 
4. Klik tombol “tambah” 
5. Isi kolom yang telah disediakan 
6. Klik tombol “simpan” 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan pesan data telah ditambahkan . 
Result Sistem menampilkan pesan data telah ditambahkan. 
Status valid 
 
6.2.21 Pengujian Validasi Mengubah Data Satuan 
a. Kasus uji untuk mengubah data satuan 
Tabel 6.26 merupakan skenario pengujian untuk mengubah data satuan. 






Mengubah data satuan 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati 
3. Memilih menu “Satuan” 
4. Klik tombol “Edit” 
5. Isi kolom yang telah disediakan 
6. Klik tombol “simpan” 
Expected 
result 





Result Sistem menampilkan pesan data telah diubah. 
Status valid 
 
6.2.22 Pengujian Validasi Menghapus Data Satuan 
a. Kasus uji untuk menghapus data satuan 
Tabel 6.27 merupakan skenario pengujian untuk menghapus data satuan. 






Menghapus data satuan 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati 
3. Memilih menu “Satuan” 
4. Klik ikon“hapus” 
5. Pilih tombol “ya” 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan pesan data telah dihapus. 




6.2.23 Pengujian Validasi Menampilkan Barang Keluar 
a. Kasus uji untuk menampilkan barang keluar 
Tabel 6.28 merupakan skenario pengujian untuk menampilkan barang 
keluar. 






Menampilkan data barang keluar 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko Dipati  
3. Memilih menu “barang keluar” 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan data barang keluar yang tersedia 







6.2.24 Pengujian Validasi Menambah Data Barang Keluar 
a. Kasus uji untuk menambah data barang keluar 
Tabel 6.29 merupakan skenario pengujian untuk menambah barang 
keluar. 






Menambah data barang keluar 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati  
3. Memilih menu “barang keluar” 
4. Memilih tombol tambah barang keluar 
5. Pilih data yang akan dikirimkan 
6. Isi form data barang keluar 
7. Data barang keluar disimpan 
Expected 
result 
Sistem menyimpan dan menampilkan data barang keluar 
Result Sistem menyimpan dan menampilkan data barang keluar. 
Status valid 
 
6.2.25 Pengujian Validasi Menghapus Data Barang Keluar 
a. Kasus uji untuk menghapus data barang keluar 
Tabel 6.30 merupakan skenario pengujian untuk menghapus data barang 
keluar. 






Menghapus data barang keluar 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati  
3. Memilih menu “barang keluar” 
4. Memilih tombol tambal barang keluar 
5. Pilih data yang akan dihapus 
6. Data barang keluar dihapus 
Expected 
result 
Sistem menampilkan pesan data barang keluar telah dihapus 







6.2.26 Pengujian Validasi Menampilkan Laporan Barang Keluar 
a. Kasus uji untuk menampilkan laporan barang keluar 
Tabel 6.31 merupakan skenario pengujian untuk menampilkan laporan 
barang keluar. 






Menampilkan laporan barang keluar 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati  
3. Memilih menu “laporan barang keluar” 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan laporan barang keluar 
Result Sistem menampilkan laporan barang keluar. 
Status valid 
 
6.2.27 Pengujian Validasi Menampilkan Laporan Penjualan 
a. Kasus uji untuk menampilkan laporan penjualan 
Tabel 6.32 merupakan skenario pengujian untuk menampilkan laporan 
penjualan. 






Menampilkan laporan penjualan 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati  
3. Memilih menu “laporan penjualan” 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan laporan penjualan 
Result Sistem menampilkan laporan penjualan. 
Status valid 
 
6.2.28 Pengujian Validasi Mencetak Laporan  





Tabel 6.33 merupakan skenario pengujian untuk mencetak laporan barang 
keluar. 






Mencatak laporan barang keluar 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati  
3. Memilih menu “laporan barang keluar” 
4. Pilih tombol cetak 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan laporan barang keluar dalam 
bentuk file berformat PDF 






6.2.29 Pengujian Validasi Menampilkan Data User 
a. Kasus uji untuk menampilkan data user 
Tabel 6.34 merupakan skenario pengujian untuk menampilkan data user. 






Menampilkan data user 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati  
3. Memilih menu “User” 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan data user 
Result Sistem menampilkan data user. 
Status valid 
 
6.2.30 Pengujian Validasi Menghapus Data User 
b. Kasus uji untuk menghapus data user 











Menghapus data user 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati  
3. Memilih menu “User” 
4. Pilih ikon “hapus” 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan pesan data telah dihapus 







6.2.31 Pengujian Validasi Mengubah Data User 
a. Kasus uji untuk mengubah data user 
Tabel 6.36 merupakan skenario pengujian untuk mengubah data user. 






Mengubah data user 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati  
3. Memilih menu “User” 
4. Pilih ikon “ubah” 
5. Isi data perubahan 
Expected 
result 
Sistem akan menampilkan pesan data berhasil diubah 
Result Sistem menampilkan pesan data user berhasil diubah 
Status valid 
 
6.2.32 Pengujian Validasi Menambah Data User 





Tabel 6.37 merupakan skenario pengujian untuk menambah data user. 






Menambah data user 
Prosedur 1. Mengakses halaman home  sistem 
2. Login sebagai admin toko cabang dipati  
3. Memilih menu “User” 
4. Pilih ikon “tambah” 
5. Isi data user 




Sistem akan menampilkan pesan data user berhasil 
ditambahkan 







BAB 7 PENUTUP 
7.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Rekayasa kebutuhan menghasilkan 3 aktor yang berperan dalam sistem, 
yaitu admin Dipati,admin Kemang dan admin Cimahi, serta 32 kebutuhan 
fungsional yang digambarkan dalam bentuk use case diagram. Kebutuhan 
utama sistem adalah memberi informasi terkait data penjualan, data 
barang masuk dan keluar. 
2. Perancangan sistem menghasilkan 7 sampel pemodelan sequence 
diagram, pemodelan class diagram dengan 9 klas, perancangan komponen 
berupa pseudocode. Klas utama sistem adalah klas CI_Controller dan 
CI_Model. Hasil perancangan diimplementasikan ke dalam bentuk kode 
program (yaitu bahasa pemrograman PHP), basis data, serta antarmuka 
sistem. 
3. Implementasi sistem dilakukan dengan menggunakan framework 
CodeIgniter, bahasa PHP dan MaterializeCSS. Database yang digunakan 
adalah MySql. 
4. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian unit dan pengujian validasi. 
Pada pengujian validasi menghasilkan 32 valid dari 32 kasus uji, dan 
pengujian unit memiliki hasil valid terhadap dua method yang diuji, 
sehingga bisa dikatakan sistem sudah memenuhi semua kebutuhan yang 
diperlukan. 
7.2 Saran 
1. Diharapkan agar fitur untuk menentukan tren penjualan di optimalkan 
dengan metode – metode kecerdasan buatan. 
2. Diharapkan agar tampilan dapat lebih di optimalkan sehingga lebih mudah 
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LAMPIRAN A HASIL WAWANCARA 
A.1 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 
 














Gambar A.3 Hasil Wawancara Dengan Narasumber  
 
